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RINGKASAN : 

 

Palembang merupakan salah satu kota terbesar di Sumatera. Ibu kota dari Sumatera 

Selatan ini sedang mengalami pesatnya perindustrian perhotelan. Meningkatnya 

perindustrian perhotelan di dukung pula dengan pesatnya wisatawan yang berkunjung di 

kota Palembang. Hotel merupakan jenis akomodasi yang di kelola secara komersial, di 

sediakan bagi seseorang atau sekelompok orang, menyediakan pelayanan penginapan, 

makanan dan minuman serta layanan lain sesuai perkembangan kebutuhan dan 

teknologi.  

perencanaan Hotel Bintang 4 ini menggunakan tema arsitektur Hi-Tech, 

dikarenakan arsitektur hi-tech merupakan bangunan yang hampir selalu 

memperlihatkan bagian eksterior bangunannya, yang dimana facade pada bangunan 

ekterior yang bertema arsitektur Hi-Tech banyak menggunakan bahan material kaca 

 

Kata Kunci  : Hotel Bintang 4,  Sumatera Selatan,  Arsitektur High Tech  
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141 pages, 71 pictures, 40 tables, attachments 

 

 

SUMMARY : 

 

 Palembang is one of the largest cities in Sumatra. The capital city of 

South Sumatra is experiencing a booming hospitality industry. The increase in the hotel 

industry is also supported by the rapid rate of tourists visiting Palembang. Hotels are a 

type of accommodation that is managed commercially, provided for a person or group 

of people, providing lodging services, food and beverages and other services according 

to the development of needs and technology. 

The planning of this 4-star hotel uses the Hi-Tech architectural theme, because 

hi-tech architecture is a building that almost always shows the exterior of the building, 

where the facade on the exterior building with the theme of Hi-Tech architecture uses 

a lot of glass material. 

 

. 

Keyword : Four Star Hotel, South Sumatera, High Tech Architecture 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Pengertian Hotel menurut L Foster dalam bukunya ñAn Introducion to Travel 

& Tourismò mengungkapkan bahwa dalam arti luas, hotel mungkin merujuk dalam 

segala jenis pennginapan. Sedangkan dalam arti sempit, hotel adalah sebuah 

bangunan yang di bangun khusus untuk menyediakan penginapan bagi para 

pejalan dengan pelayanan makanan dan minuman.  

Hotel adalah bangunan yang menyediakan kamar-kamar untuk menginap para 

tamu di lengkapi makanan, minuman serta fasilitas ï fasilitas lainnya yang 

diperlukan dandikelola secara profesional untuk mendapatkan keuntungan 

(Rumekso, 2002 : 2).  

Hotel merupakan jenis akomodasi yang di kelola secara komersial, di sediakan 

bagi seseorang atau sekelompok orang, menyediakan pelayanan penginapan, 

makanan dan minuman serta layanan lain sesuai perkembangan kebutuhan dan 

teknologi. (Agus Sambodo & Bagyono, 2006:3). 

Untuk perencanaan Hotel Bintang 4 ini akan menggunakan tema arsitektur Hi-

Tech, dikarenakan arsitektur hi-tech merupakan bangunan yang hampir selalu 

memperlihatkan bagian eksterior bangunannya, yang dimana facade pada 

bangunan ekterior yang bertema arsitektur Hi-Tech banyak menggunakan bahan 

material kaca 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

perumusan masalah yang akan timbul adalah sebagai berikut:   

1. Bagaimana menerapkan tema Arsitektur Hi-tech dalam rancangan hotel 

bintang 4?  

2. Bagaimana menciptakan bangunan hotel bintang 4 yang nyaman serta 

berfasilitasi yang lengkap untuk para pengunjung?  
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3. Bagaimana cara mewujudkan hotel bintang 4 yang tetap memperhatikan 

kualitas lingkungan yang ada?    

1.3. Tujuan Perancangan 

Adapun tujuan dari perancangan hotel bintang 4 ini adalah sebagai berikut:  

1. Menghasilkan rancangan Hotel Bintang 4 dengan menerapkan tema 

Arsitektur Hi-tech 

2. Menghasilkan rancangan bangunan yang nyaman dan juga fasilitas 

yang lengkap   

3. Menghasilkan rancangan bangunan yang tetap memperhatikan kualitas 

lingkungan sekitar.  

1.4. Batasan dan Perancangan 

Batasan perencanaan dan perancangan yang dibahas dalam pembangunan Hotel 

bintang 4 beserta fasilitas memiliki batasan pra rancangan yang terdiri dari: 

A. Program Ruang meliputi:  

1) Program ruang  

2) Konsep Arsitektur 

3) Konsep Bentuk 

B. Konsep yang akan direncakan adalah sebagai berikut:  

1) Konsep penampilan bangunan yang meliputi gubahan massa, 

fasade banguna serta orientasi bangunan   

2) Konsep struktur bangunan meliputi pondasi, kolom, balok, dinding 

dan juga atap bangunan  

C. Konsep tapak meliputi zoning site, pola sirkulasi dalam site, pola sirkulasi 

luar site, dan sistem utilitas pada site  

1) Site Plan  

2) Blok Plan   

1.5. Metode Perancangan 

Metode perancangan pada Hotel bintang 4 adalah meliputi:   

A. Studi Literatur  
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Diambil referensi studi literatul guna untuk penambahan pemahaman 

serta persoalan yang berhubungan dengan proyek yang direncanakan, 

data yang diperlukan diambil dari jurnal, buku-buku dan juga artikel 

serta hal-hal yang terkait dengannya dari berbagai literatur sebagai 

perbandingan   

B. Observasi   

Mengumpulkan data-data atau fasilitas tentang Hotel Bintang 4  yang 

serupa untuk sebagai studi banding. Serta melakukan survei ke lokasi 

atau site yang dipilih untuk membangun proyek rancangan dengan 

tujuan untuk mengetahui keadaan lokasi yang sebenarnya untuk 

mengetahui potensi kendala yang akan dihadapi.  

1.6. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari 5 BAB dengan sistematika penulisan sebagai berikut:  

A. BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisikan tentang : 

1) Latar belakang  

2) Perumusan masalah  

3) Tujuan Perancangan  

4) Batasan Perencanaan dan Perancangan  

5) Metode Perancangan  

6) Sistematis Pembahasan  

7) Alur Perancangan   

B. BAB II TINJAUAN PROYEK  

Pada bab ini berisikan tentang : 

1) Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau 

kaidah terkait judul proyek, 

2) Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau 

kaidah terkait Tema Perancangan, 
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3) Penjelasan terkait pemilihan lokasi (argumentasi dan atau 

regulasi), pontesi lokasi dan restriksi lokasi, 

4) Landasan teori yang relevan terkait Judul dan Tema Proyek 

Perencanaan, 

5) Referensi dan atau studi banding proyek sejenis dan atau tema 

sejenis 

C. BAB III PROGRAM RUANG, TAPAK DAN FACADE  

Pada bab ini berisikan tentang : 

1) Program ruang (kebutuhan, besaran, persyaratan, hubungan 

ruang, penzoningan, sirkulasi dan modul) baik secara teori 

ataupun referensi/ rujukan, 

2) Program tapak (penzoningan, akses, sirkulasi dalam tapak) baik 

secara teori ataupunreferensi/rujukan, 

3) Pemilihan system struktur (modul/trafee, system struktur, dan 

bahan) baik secara teori ataupunreferensi/rujukan, 

4) Perogram Facade (elemen estetika dan tematik proyek) baik 

secara teori ataupun berdasaran referensi/rujukan.  

C. BAB IV KONSEP PERANCANGAN  

Pada bab ini berisikan tentang : 

1) Konsep terkait bangunan  

2) Konsep terkait lingkungan binaan   

D. BAB V DESAIN   

Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari hasil perancangan 

berupa : 

1) Gambar Site Plan skala menyesuaikan  

2) Gambar Blok Plan skala menyesuaikan  

3) Denah skala maksimum 1:200  

4) Tampak skala maksimum 1:200 

5) Potongan skala maksimum 1:200 

6) Gambar 3Dimensi (interior dan eksterior)  
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Dibuat dalam format Hitam Putih (kecuali gbr 3D), hacth abu-abu, 

kertas HVS A3 orientasi Landscape (ikuti template gambar format 

.dwg,) dengan kop gambar lengkap. (mintalah template gambar 

kepada Koordinator TA anda) 

1.7. Alur Perancangan 

  Sub bab ini menjelaskan melalui bagan alur (flow chart) terkait urutan dan tahapan 

dan strategi perancangan yang anda lakukan. Hal ini dimaksudkan untuk 

mempermudah perencana atau reviewer memahami pola fikir dan strategi perancangan 

yang diambil,sehingga tidak terjadi ambiguitas dalam menginterpretasi proses dan hasil 

perancangan. 

Gambar 1. 1alur perancangan 
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BAB II  

TINJAUAN PROYEK  

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Pengertian Hotel 

Menurut keputusan Menteri Pariwisata, pos dan Telekomunikasi Republik 

Indonesia Nomor 94 Tahun 1987, hotel adalah salah satu jenis akomodasi yang 

mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa 

pelayanan penginapan, makan dan minum serta jasa lainnya bagi masyarakat 

umum yang dikelola secara komersial   

Hotel berbintang adalah usaha yang menggunakan suatu bangunan atau 

sebagian bangunan yang disediakan secara khusus, dan setiap orang dapat 

menginap, makan, serta memperoleh pelayanan dan fasilitas lainnya dengan 

pembayaran dan telah memenuhi persyaratan sebagai hotel berbintang seperti yang 

telah ditentukan oleh Dinas Pariwisata Daerah (Diparda). Ciri khusus dari hotel 

adalah mempunyai restoran yang berada di bawah manajemen hotel tersebut 

(badan pusat statistik palembang)    

Dari penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa hotel adalah suatu 

bagunan yang menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh seseorang 

ketika orang tersebut akan menginap di bangunan atau hotel tersebut.   

2.1.2. Jenis  Hotel 

Jenis hotel tidak lepas dari kebutuhan pelanggan dan ciri dan sifat 

yang dimiliki wisatawan. Berdasarkan hal tersebut maka hotel 

dikelompokkan menjadi:  

A. City Hotel  

Hotel yang berlokasi di perkotaan, biasanya diperuntukkan bagi 

masyarakat yang bermaksud untuk tinggal sementara (dalam jangka 

waktu pendek).City Hotel disebut juga sebagai transit hotel karena 

biasanya dihuni oleh para pelaku bisnis yang memanfaatkan fasilitas 

dan pelayanan bisnis yang disediakan oleh hotel tersebut  
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B. Residential Hotel 

Hotel yang berlokasi di daerah pinggiran kota besar yang jauh dari 

keramaian kota, tetapi mudah mencapai tempat-tempat kegiatan usaha. 

Hotel ini berlokasi di daerah-daerah tenang, terutama karena 

diperuntukkan bagi masyarakat yang ingin tinggal dalam jangka waktu 

lama.Dengan sendirinya hotel ini diperlengkapi dengan fasilitas 

tempat tinggal yang lengkap untuk seluruh anggota keluarga  

C. Resort Hotel  

Hotel yang berlokasi di daerah pengunungan (mountain hotel) atau di 

tepi pantai (beach hotel), di tepi danau atau di tepi aliran sungai.Hotel 

seperti ini terutama diperuntukkan bagi keluarga yang ingin 

beristirahat pada harihari libur atau bagi mereka yang ingin berekreasi. 

D. Motel (Motor Hotel)  

Hotel yang berlokasi di pinggiran atau di sepanjang jalan raya yang 

menghubungan satu kota dengan kota besar lainnya, atau di pinggiran 

jalan raya dekat dengan pintu gerbang atau batas kota besar. Hotel ini 

diperuntukkan sebagai tempat istirahat sementara bagi mereka yang 

melakukan perjalanan dengan menggunakan kendaraan umum atau 

mobil sendiri.Oleh karena itu hotel ini menyediakan fasilitas garasi 

untuk mobil.  

E. Conventional Hotel  

Hotel yang dapat menampung kegiatan pertemuan skala besar maupun 

kecil. Biasanya hotel ini berada di kota besar maupun kota 

berkembang yang sangat mungkin untuk diselenggarakannya kegiatan 

konvensin  

2.1.3. Fungsi  dan peran Hotel 

Di bawah ini disebutkan beberapa fungsi dan peranan hotel (Michael 

Angelo Lomena, 2013) yaitu : 

A. Membantu menciptakan sekaligus menambah 
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lapangan pekerjaan di berbagai sektor,misalnya: 

- Jasatransportasi 

- Jasaakomodasi 

- Hiburan 

- Industri kecil /cinderamata 

- Kantor perjalananwisata 

- dll. 

B. Membantu pengembangan industri-industri lainnya di daerah tujuan 

wisata, seperti kerajinan, pertokoan, restoran, warung-warung makan, 

konstruksi, danlain-lain. 

C. Menyediakan jasa penginapan,makan dan minum serta jasa lainnya 

yang dimaksudkan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup 

parawisatawan. 

D. Hotel menggantikan fungsi rumah ñdi luar rumahò (away home from 

home) bagi para wisatawan atau pelaku perjalanan dengan berusaha 

memberikan rasa aman (secure), rasa nyaman (comfort), kesendirian 

(privacy) 

E. Hotel sebagaimana rumah adalah tempat awal atau basis 

seseorangdalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

kehidupan sehari-hari seperti bekerja, bersantai, hidup bermasyarakat, 

berolahraga, danlain-lain. 

F. Memberikan pendapatan bagi pemerintah daerah / kota setempat yang 

dapat digunakan untuk kelangsungan pembangunan padaumumnya. 

 

2.1.4.Kebutuhan dan Karakteristik Hotel  

Dengan merujuk pada definisinya, hotel merupakan salah satu jenis usaha 

komersial. Artinya, pengusaha hotel memberikan pelayanan dengan tujuan 
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untuk mendapatkan keuntungan ekonomis. Namun, hotel memiliki 

karakteristik yang berbeda dari badan usaha lain sebagai berikut 

1) Hotel termasuk badan usaha padat modal dan padat karya karena 

dalam pengelolaannya, dibutuhkan modal usaha yang besar dan 

karyawan yang banyak  

2) Pelanggan atau tamu diperlakukan sebagai raja sekaligus partner usaha 

karena keuntungan yang diperoleh sangat tergantung pada jumlah 

pelanggan. 

3) Hotel beroperasi selama 24 jam penuh dalam sehari tanpa ada hari 

libur untuk melayani tamu hotel yang menginap atau masyarakat 

umum yang akan menggunakan fasilitas yang dimiliki hotel  

4) Hotel menghasilkan dan memasarkan jasanya di tempat hotel tersebut 

berada. 

5) Kelangsungan usaha hotel dipengaruhi situasi ekonomi, politik, sosial, 

budaya, dan keamanan di tempat hotel tersebut beroperasi ataupun 

secara nasional dan global. 

2.1.5. Klasifikasi Hotel 

Hotel diklasifikasikan sesuai kriteria-kriteria pengklasifikasian hotel 

menurut keputusan Dirjen Pariwisata, berdasarkan SK : Kep 

22/U/VI/78, sebagai berikut: 

A. Berdasarkan Tujuan Pemakaian Hotel SelamaMenginap 

- Business Hotel 

- RecreationHotel  

B. Berdasarkan Faktor Daya Jual dan PemasaranPenjualan 

- EuropeanPlan 

Tarif yang ditentukan hanya ongkos kamar saja, 

biaya tambahan akan dikenakan untuk setiap 
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hidangan makanan yang diambil. 

- AmericanPlan 

Tarif yang ditentukan dalam American Plan termasuk sewa kamar dan 

tiga kali makan sehari, seperti sarapan, makan siang, dan makan 

malam 

C. Berdasarkan Faktor Jumlah Kamar dan Persyaratanlainnya 

Klasifikasi hotel berdasarkan hotel berbintang dan persyaratan 

lainnyaakandiuraikan di bawah ini:  

Tabel 2 1Jenis Fasilitas Hotel Berbintang 

JENIS FASILITAS  

 Kamar 

tidur 

termasuk 

suite 

Luas 

kamar 

Ruang 

makan/ 

restoran, bar 

Function 

room 

Rekreasi

dan 

olahraga 

Ruang 

yang 

disewakan 

Lounge 

dan 

taman 

Hotel 

bintang 1 

Min 15 

Kamar 

20 m2
 Perlu min 1 

buah wajib 

- Dianjurkan 

minsarana 

perlu min 1 

ruangan 

Perlu 

Hotel 

bintang 2 

Min 20 

kamar, 1 

kamar suite 

22 m2
 Perlu min 1 

buah 

Wajib min 1 

buah 

- Dianjurkan 

ada kolam 

renang 

Perlu min 1 

ruangan 

Perlu 

Hotel 

bintang 3 

Min 50 

kamar, 3 

kamar suite 

18 ï 24 m2
 Perlu min 1 

buah 

Wajib min 1 

buah 

Wajib min 1 

buah 

Dianjurkan 

pre func 

room 

Perlu kolam 

renang, 

dianjurkan 

tambah 2 

sarana lain 

Perlu min 1 

ruangan 

Perlu 

Hotel 

bintang 4 

Min 50 

kamar, 3 

kamar suite 

18 ï 28 m2
 Wajib min 2 

buah 

Wajib min 1 

buah 

Wajib min 1 

buah 

Dianjurkan 

pre func 

room 

Wajib kolam 

renang, 

dianjurkan 

tambah 2 

sarana lain 

Wajib min 

3 ruangan 

Wajib 
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Hotel 

bintang 5 

Min 100 

kamar, 4 

kamar suite 

20 ï 28 m2
 Wajib min 2 

buah 

Wajib min 1 

buah 

Wajib min 1 

buah 

Wajib pre 

func room 

Wajib kolam 

renang 

ditambah 2 

jenis sarana 

lain 

Wajib min 

3 ruangan 

Wajib 

Sumber : keputusan Dirjen Pariwisata, berdasarkan SK : Kep 

22/U/VI/78 

D. Berdasarkan TingkatanBintang 

- Hotel berbintang satu (*) (one starhotels) 

- Hotel berbintang dua (**) (two stars hotels) 

- Hotel berbintang tiga (***) (three starshotels) 

- Hotel berbintang empat (****) (four starshotel) 

- Hotel berbintang lima (*****) (five starshotels) 

- Hotel berlian (diamondhotels)  

Pada golongan hotel berbintang, terdapat juga klasifikasi pembagian 

kamar. Kamar yang merupakan area privat dan utama bagi tamu 

dibedakan menjadi beberapa tipe kamar sebagai berikut : 

¶ Kamar menurut jumlah tempat tidur dan fasilitas 

- Single Room, adalah kamar yang memiliki satu tempat tidur 

satu ruang tamu  

- Twin Room,adalah kamar yang memiliki dua tempat tidur untuk 

dua orang tamu  

- Double Room, adalah kamar yang memiliki satu tempat tidur 

besar untuk dua orang tamu  

- Triple Room, adalah kamar yang memiliki double bed untuk 

dua orang ditambah dengan extra bed  

- Junior Suite Room, adalah sebuah kamar besar yang terdiri dari 

ruang tidur dan ruang tamu  

- Suite Room, kamar yang terdiri dari dua bagian, yaitu kamar 

tidur untuk dua orang ditambah ruang tamu, ruang makan, dan 

sebuah dapur kecil  
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- President Suite Room, adalah kamar yang terdiri dari tiga 

kamar besar, yaitu kamar tidur, kamar tamu, ruang makan, dan 

sebuah dapur kecil 

¶ Kamar Menurut Letak dan Fasilitas 

- Connecting Room,adalah kamar yang terdiri dari dua buah 

kamar berdekatan, antara kamar yang satu dengan yang lain dan 

dihubungkan oleh sebuah pintu  

- Adjoining Room,adalah dua buah kamar yang berdekatan dan 

tidak mempunyai pintu penghubung atau side by side  

- Inside Room,adalah kamar-kamar yang menghadap ke bagian 

belakang hotel  

- Outside Room,adalah kamar yang menghadap ke jalan raya  

- Lanais,adalah kamar dengan teras/balkon yang berlokasi 

menghadap ke kolam dan kebun  

- Cabana,adalah kamar yang berlokasi di kawasan pantai atau 

kolam renang. Kamar ini dilengkapi dengan tempat tidur 

maupun tanpa tempat tidur. Lokasi biasanya terpisah dari 

gedung utama  

- House Used Room,adalah kamar yang diperuntukkan bagi staf 

hotel yang mempunyai otoritas dan digunakan untuk tempat 

tinggal dalam jangka waktu tertentu karena dinas  

2.1.6. Syarat Standar Hotel   

Menurut Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik 

Indonesia Nomor PM.53/HM.001/MPEK/2013 Tentang Standar Usaha Hotel 

terdapat tiga aspek, yaitu: 

 Aspek Produk 

1) Bangunan 

Suatu bangunan yang diperuntukkan sebagai usaha hotel yang baik dan 

terawat. 

2) Penanda Arah 
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Tersedia papan nama hotel (sign board) yang jelas dan mudah 

terlihat, Tersedia tanda arah yang menunjukkan fasilitas hotel (hotel 

directional sign) yang jelas dan mudah terlihat, dan Tersedia tanda 

arah menuju jalan keluar yang aman (evacuation sign), jelas dan 

mudah terlihat. 

3) Taman atau Landscape 

Taman didalam atau diluar bangunan hotel dan Tanaman di dalam 

bangunan hotel. 

4) Parkir 

Tersedia tempat parkir dan pengaturan lalu lintasnya dan Area 

menurunkan tamu (drop off ). 

5) Lobby 

Tersedia Lobby dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik, 

Aksesibilitas (ramp) bagi penyandang cacat, Tersedia penjelasan 

fasilitas hotel (Hotel Directory), dan Tersedia lounge. 

6) Front Office 

Tersedia Gerai (counter) atau meja kursi, Tersedia Sertifikat dan/atau 

Plakat (Decal) tanda bintang sesuai Golongan Kelas hotel, Gerai 

Pelayanan tamu (Concierge Counter), Tersedia ruang Penitipan 

Barang Berharga, Tersedia Ruang Penitipan Barang Tamu dan 

Tersedia Meja duty manager. 

7) Area Belanja (Shopping Arcade) 

Tersedia pilihan Drug store, bank, gerai penukaran uang (money 

changer) atau travel agent, airlines, souvenir shop atau lainnya 

8) Lift  

Lift untuk tamu (untuk bangunan di atas 5 lantai dari lantai dasar) dan 

Lift untuk Karyawan/Barang (untuk bangunan di atas 5 lantai dari 

lantai dasar). 

9) Toilet Umum (Public Rest Room) 

Toilet Pria dan Wanita Terpisah dengan tanda yang jelas, Urinoir 
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beserta washletnya (khusus untuk toilet pria), Tersedia closet duduk 

dengan hand shower/ washlet dan toilet paper, Tersedia tempat cuci 

tangan, sabun dan cermin, Tersedia Tempat Sampah, Ruang Rias 

(vanity area) khusus toilet wanita, Toilet bagi tamu dengan 

keterbatasan fisik dan KoridorAlat pengering tangan. 

10) Koridor 

Tersedia pintu darurat, tangga darurat (bangunan bertingkat) dan 

lampu darurat, Tersedia Alat Pemadam Kebakaran, dan Tersedia 

pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik. 

11) Room service 

Letaknya berdekatan dengan dapur dan akses ke kamar, Tersedia menu 

room service, dan Tersedia peralatan dan perlengkapannya. 

12) Kamar Tidur Tamu 

Tersedia kamar tidur termasuk kamar mandi, Tersedia kamar Suite, 

Pintu dilengkapi dengan kunci pengaman, Kamar dilengkapi dengan 

alat pendeteksi asap (smoke detector) dan sprinkler, Tesedia 

petunjuk/arah kiblat yang dipasang di langit-langit (ceiling), Tersedia 

meja dan kursi kerja, Memenuhi ketentuan tingkat kebisingan, Tempat 

penyimpanan pakaian, Tersedia TV, dan Tersedia Jaringan internet. 

13) Kamar Mandi Tamu 

Kamar mandi tamu dengan lantai yang tidak licin, Tersedia kamar 

mandi dengan kelengkapannya minimal wastafel, closet dan shower, 

dan Tersedia air panas dan air dingin. 

14)  Sarana Olah Raga, rekreasi dan kebugaran Tersedia sarana olah raga,    

rekreasi dan kebugaran. 

15) Dapur 

Tersedia dapur yang luasnya sesuai dengan kebutuhan, Drainase 

dilengkapi dengan perangkap lemak (grease trap), Tersedia Kitchen 

hood yang dilengkapi dengan penyaring lemak (grease filter), Tersedia 

tempat sampah tertutup yang terpisah untuk sampah basah dan kering, 
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Tersedia alat pemadam kebakaran, dan Tempat penyimpanan bahan 

makanan harian atau daily store. 

16) Daerah Penyimpanan (Storage) 

Tersedia Gudang umum, Tempat penyimpanan Bahan Makanan dan 

minuman, Area untuk Peralatan dan Perlengkapan, Gudang 

Engineering, Area penyimpanan barang bekas, dan Tempat 

penyimpanan bahan baker. 

17) Ruang Karyawan 

Tersedia kamar mandi laki-laki dan wanita terpisah, Tersedia ruang 

ganti karyawan dilengkapi dengan locker laki-laki dan wanita terpisah, 

Tersedia ruang makan karyawan, dan tempat ibadah. 

18) Kantor 

Tersedia Ruang Pengelola Hotel. 

19) Keamanan 

Ruang Security dan instalasi CCTV. 

20) Utilitas 

Tersedia Instalasi Air Bersih, Tersedia Genset, Tersedia Instalasi 

jaringan komunikasi, dan Instalasi Air Panas. 

21) Pengelolaan limbah 

Tempat penampungan sampah, dan Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL). 

22) Perawatan dan perbaikan peralatan (workshop) 

Tersedia tempat untuk pemeliharaan dan perbaikan yang dilengkapi 

peralatan. 

 Aspek Pelayanan 

1) Kantor Depan 

Tersedia pelayanan regristrasi dan pembayaran, Pemberian Informasi, 

pesan dan pengurusan barang tamu, Pelayanan saat tamu naik dan 

turun dari kendaraan, Membangunkan tamu (wake up call), dan 

Pelayanan khusus untuk tamu dengan keterbatasan fisik. 
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2) Tata Graha 

Pelayanan pembersihan fasilitas tamu, fasilitas publik dan fasilitas 

karyawan, Penyiapan tempat tidur (turn Down Bed), dan Pelayanan 

tamu penting (VIP treatment). 

3) Binatu 

Tersedia pelayanan cuci dan strika baju tamu 

4) Restoran 

Tersedia pelayanan penyajian makanan dan minuman, Tersedia 

pelayanan penerima pembayaran, Tersedia pelayanan penyajian 

makanan Indonesia, Tersedia penyajian pelayanan penyajian makanan 

Internasional, dan Pelayanan untuk tamu dengan keterbatasan fisik, 

anak ï anak dan lanjut usia. 

5) Room Service 

Penghidangan makanan minuman ke kamar Penerimaan 

Pembayaran, dan Menerima pesanan makanan dan minuman dari 

kamar, Penghidangan makanan minuman ke kamar, dan Penerimaan 

Pembayaran. 

6) Keamanan 

Tersedia Pelayanan Keamanan. 

7) Kesehatan 

Tersedia pelayanan kesehatan tamu 

8) Jam Operasional 

Tersedia waktu pemberian pelayanan sesuai kebutuhan operasional. 

 Aspek Pengelolaan 

1) Organisasi 

Hotel memiliki struktur organisasi, Hotel memiliki uraian tugas setiap 

jabatan, Hotel memiliki SOP atau petunjuk pelaksanaan kerja 

(manual), memiliki kebijakan organisasi, dan hotel memiliki peraturan 

karyawan atau PKB (Perjanjian Kerja Bersama) sesuai peraturan 

perundang ï undangan. 
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2) Manajemen  

Memiliki Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan 

jumlah karyawan minimal 100 orang, Hotel memiliki program 

pemeriksaan kesehatan karyawan, Memiliki Program Pengembangan 

Produk, Memiliki rencana usaha, Memiliki Sistem Informasi 

Manajemen Hotel, peliharaan sanitasi hygiene dsn lingkungan, 

Memiliki manajemen penjaminan mutu, memili manajemen tanggap 

darurat dan memiliki system penanggulangan kebakaran. 

3) Kemitraan dan penggunaan 

Memiliki Program Tanggung jawab Sosial Perusahaan (CSR) dan 

Memiliki program kemitraan dengan usaha mikro, kecil dan 

menengah. 

4) Program Pemeliharaan dan Perbaikan peralatan 

Melakukan pemeliharaan dan perbaikan Gedung, perlengkapan dan 

peralatan. 

5) Sumber Daya Manusia 

Hotel melaksanakan sertifikasi kompetensi bagi karyawan, Karyawan 

mampu berbahasa Asing minimal bahasa Inggris, Melaksanakan 

Program Pengembangan SDM, dan Melaksanakan penilaian kinerja 

SDM. 

2.1.7. Pembagian Ruang-ruang dalam Hotel  

Menurut Time Saver Standard, ruangan yang terdapat pada hotel dibagi 

menjadi 2 jenis, yaitu bagian depan(Front of the house) dan bagian 

belakang(back of the house) memiliki fungsi sebagai berikut:  

a. back of the house berisi berbagai fasilitas diantaranya sebagai berikut:  

1) Housekeeping Department, memiliki fungsi sebagai ruang kepala 

department dan ruang asisten. Selain itu, juga memiliki gudang untuk 

menyimpan peralatan yang digunakan oleh housekeeper dan tempat 

khusus untuk menjahit perlengkapan kamar seperti sprei, sarung bantal 

dan gorden.  
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2) Fasilitas Laundry, luas ruang laundry tergantung pada aktivitas yang 

ada didalamnya. Untuk hotel berbintang sendiri, laundry berukuran 

cukup luas dan berfungsi sebagai tempat cuci, mengeringkan, setrika, 

dan mesin press yang digunakan untuk melayani tamu dan karyawan. 

3) Servis Makanan dan Sayuran, aktivitas yang ada tidak terlalu 

membutuhkan ruang yang luas dikarenakan makanan dan sayuran 

tersebut selalu berjalan dan tidak bertahan lama ditempat tersebut. 

Khususnya makanan kaleng, botol, atau makanan instant lainnya yang 

tidak membutuhkan lemari pendingin, akan dipindahkan ke gudang 

yang kering. Untuk minuman seperti susu, penyimpanan dilakukan di 

dalam lemari es khusus yang terpisah dari sayuran, ikan, dan daging  

4) Ruang Mekanikal berisi peralatan untuk heating dan cooling yang 

berupa tanki dan pompa untuk menjaga sistem operasi mekanikal 

secara keseluruhan.  

b. Front of the house, berisi berbagai fasilitas ruang yakni sebagai 

berikut: 

1) Servis Penyimpanan Kunci, area penyimpanan kunci kamar dan area 

penerima ditempatkan terpisah  

2) Ruang Registrasi Tamu, penempatan ruang registrasi harus terlihat 

dengan jelas dan berada di area lobby. Dalam area tersebut juga 

dipasang alat pengontrol yang bekerja secara elektrik untuk membantu 

tamu yang akan check in dan check out  

3) Kasir, tempat kasir berhadapan dengan registration desk. Untuk hotel 

berbintang yang memiliki beberapa restaurant dan fasilitas komersial 

lainnya, perlu dilakukan pengaturan khusus untuk keuangan yaitu 

melalui deposit box yang aman. Jika cara ini digunakan, pihak hotel 

harus berkeja sama dengan pihak bank. 

4) Ruang Administrasi, berhubungan langsung dengan lobby. Untuk 

hotel berbintang terdapat ruang manager administrasi berserta ruang 

asistennya dan juga terdapat ruang resepsionis yang berada di antara 
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lobby dan ruang manager.  

5) Lobby, merupakan ruangan yang cukup luas yang terletak didekat 

penerimaan tamu di front office. Ruangan tempat duduk-duduk hotel 

biasanya berada di lobby, Selain itu, ruangan ini juga dilengkapi 

tempat duduk-duduk yang terpisah, yang disediakan bagi tamu untuk 

beristirahat dan bersantai sambil membaca atau menonton televisi dan 

lain-lainnya 

6) Fasilitas Transportasi Vertikal Mekanik (Elevator), untuk menambah 

kenyamanan konsumen, sebuah hotel berupa bangunan bertingkat 

harus dilengkapi dengan alat transportasi vertikal mekanik yang 

biasanya berupa lift (elevator). Penempatan elevator biasanya yang 

terlihat oleh publik dari berbagai arah sehingga harus pula berdekatan 

dengan entrance dan registration desk.  

7) Fasilitas Restaurant, pada hotel memperhatikan kenyamanan termasuk 

coffee shop, yang dapat dipenuhi dengan pelayanan yang cepat dan 

variasi menu.  

8) Koridor, panjang koridor pada hotel maksimal 30 m, dengan 

ketinggian sekitar 1,8 m. perlu diperhatikan pula penyesuaian pada 

lantai koridor dengan menggunakan karpet (untuk meredam bunyi dan 

kesan elegan) dan pencahayaan yang terus-menerus dengan 

pencahayaan buatan. Selain kamar, kenyamanan sebuah hotel juga 

ditentukan oleh pengaturan sirkulasinya 

9) Kamar Mandi Guest Room, kamar mandi yang digunakan antaranya 

adalah:  

¶ Kamar mandi tamu yang memiliki tab shower, water closet, dan 

wastafel sehingga luasan minimal 1,45 m x 2,50 m.   

¶ Kamar mandi yang memiliki wastafel, bathtub, dan kloset 

sehingga memiliki luasan minimal adalah 1,55 m x 2,50 m.   

¶ Kamar mandi yang memiliki bathtub, wastafel, kloset dan tab 

shower sehingga luasan minimal adalah 2,76 m x 2,15 m. 
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Kamar mandi juga perlu dilengkapi dengan kotak obat di luar 

kamar mandi, perletakan handuk yang strategis dan mudah 

dicapai, serta dirancang dengan material dinding dan lantai anti 

licin.  

10) Guest Room, dalam menentukan rancangan guest room, 

pertimbangan pertama terletak pada ukuran ruang. Guest room paling 

umum terdapat dalam suatu hotel adalah twin bed room, single bed 

room, dan suites room. Pertimbangan kedua adalah ukuran dan tipe 

tempat tidur yang digunakan, yaitu tipe king atau standar twin. Selain 

itu, juga diperlukan pertimbangan fasilitas tempat duduk. Serta 

pencahayaan dalam dalam ruang control pada guest room harus 

dipertimbangkan dengan secara hati-hati.  

2.1.8. Peraturan Terkait dengan Hotel  

Menurut Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik 

Indonesia NO PM.53/HM.001/MPEK/2013 mengenai standar usaha hotel yaitu 

sebagai berikut: 

1) Usaha hotel suatu bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan 

makanan dan minum, kegiatan hiburan dana tau fasilitas lainnya secara 

harian dengan tujuan memperoleh keuntungan. 

2) Standar usaha hotel adalah rumusan kualifikasi usaha hotel dana tau 

penggolongan kelas usaha hotel yang mencakup aspek produk, pelayanan 

dan pengelolaan usaha hotel. 

3) Hotel bintang ialah hotel yang telah memenuhi kriteria penilaian 

penggolongan kelas hotel bintang satu, dua, tiga, empat, dan bintang lima. 

4) Hotel non bintang adalah hotel yang tidak memenuhi kriteria penilaian 

penggolongan kelas hotel sebagai hotel bintang satu. 

5) Penilaian standar usaha hotel adalah penilaian yang digunakan untuk 

melakukan penggolongan kelas hotel bintang dan penetapan hotel non 

bintang berdasarkan persyaratan dasar, kriteria mutlak dan kriteria tidak 

mutlak. 
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6) Kriteria mutlak adalah prasyarat utama mencakup aspek produk, 

pelalyanan dan aspek pengelolaan usaha hotel yang ditetapkan oleh 

Menteri harus dipenuhi oleh usaha hotel untuk dapat disertifikasi. 

Menurut Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2015 mengenai standar usaha gelangan renang yaitu sebagai berikut: 

1)   Kolam renang dilengkapi teras kolam (pool deck). 

2) Kolam renang anak-anak dengan kedalaman antara 30-60 cm, dengan luas 

minimal 10 m². 

3)    Kolam renang dewasa dengan kedalaman minimal 60 cm. 

4)  Tangga turun/naik kolam renang dengan bahan dasar stainless steel 

dilengkapi petunjuk kedalaman kolam.  

 

2.2. Tinjau an Tema 

Tema adalah suatu hal yang menunjukkan sesuatu bentuk susunan yang 

mempengaruhi bentuk, karakter, fungsi dan nilai bangunan. Untuk tema 

yang akan digunakan dalam perancangan ini adalah tema arsitektur Hi-

Tech. Hi-Tech sendiri memiliki pengertian sebagai berikut:  

2.2.1. Pengertian Arsitektur 

Berikut beberapa pengertian arsitektur menurut paara ahli: 

1. James steele  

Arsitektur yang paling dibutuhkan ialah arsitektur berkelanjutan 

(sustainable architecture) dan tidak membahayakan generasi 

mendatang dalam memenuhi kebutuhan mereka sendiri.  

2. Vitruvius  

Adalah bangunan yang baik harus memiliki 3 aspek yakni venustas 

(keindahan/estetika), firmitas(kekuatan), utilitas(kegunaan/fungsi).  

3. Francis DK Ching  

Arsitektur membentuk suatu tautan yang mempersatukan ruang, bentuk, 

teknik dan fungsi.  
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2.2.2. Pengertian Arsitektur Hi -tech 

arsitektur Hi-Tech Menurut Colin Davies, 1998 dalam bukunya ñHigh Tech 

Architectureò, pengertian Hi - Tech diartikan sebagai suatu aliran arsitektur 

yang bermuara pada ide gerakan arsitektur modern yang membesar-besarkan 

kesan struktur dan teknologi suatu bangunan. Karakteristik yang menjadi 

referensi arsitektur high tech adalah bangunan yang terbuat dari material 

sintetis seperti logam, kaca dan plastik.  

Menurut Charles Jenks dalam buku ñHigh Tech Maniera, elemen servis dan 

strukturò pada suatu bangunan high tech hampir selalu diperlihatkan di 

eksterironya sebagai ornamen dan ukiran. Bangunan high tech juga 

diperlihatkan dengan menggunakan kaca buram maupun transparan, pemipaan 

yang saling tumpang tindih, tangga, escalator dan lift juga warna ï warna cerah 

yang bertujuan membedakan fungsi masing ï masing elemen struktur dan 

servis.   

Menurut Asmoro,(2015) High-tech merupakan buah pemikiran modern abad 

ke-20 yang mempopulerkan pengunaan material industri. Dalam arsitektur 

sangat banyak digunakan istilah high-tech untuk menginterpretasikan sebuah 

sistem teknologi yang digunakan pada suatu bagunan dan semakin populer 

digunakan pada awal 1970 untuk menggambarkan keberhasilan teknologi 

canggih yang dicapai pada saat itu  

Pada akhir abad ke-20 arsitektur hi-tech juga dikenal sebagai Modernisme 

Akhir atau Ekspresionisme Struktural, adalah sebuah gaya arsitektur yang 

muncul pada 1970- an, Arsitektur High Tech menggabungkan elemen-elemen 

dari industri bertekologi tinggi dan sistem teknologi ke dalam desain bangunan. 

Arsitektur High Tech muncul sebagai modernisme yang mengalami perubahan 

dari ide-ide sebelumnya yang dibantu oleh kemajuan teknologi bahkan lebih 

dalam mencapai teknologi. Arsitektur High Tech ini  berfungsi sebagai 

jembatan antara modernisme dan post-modernisme. Pada 1980-an, Arsitektur 

High Tech menjadi lebih sulit untuk membedakan dari arsitektur post-modern. 
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Banyak tema dan ide-ide yang diserap kedalam bahasa pasca-modern dalam 

aliran arsitektur 

Jadi jika disimpulkan aristektur hi-tech memiliki ciri Ekspresi yang jujur 

dengan menampilkan/memperlihatkan bagian bangunan yang umumnya 

ditutup-tutupi. Ornamen yang merupakan bagian yang penting dari suatu 

konstruksi dalam bangunan. Penggunaan bahan-bahan bangunan yang 

mencerminkan kemajuan teknologi. Ekspresi kekuatan struktur yang 

menggunakan struktur dari rangka baja dan kabel, serta penggunaan material 

dari kaca dan bahan metal.  

2.2.3. Karakteristik  Arsitektur Hi -Tech  

Ciri pokok Arsitektur high tech adalah rasional dan fungsional baik dari 

optimal ruang maupun penggunaan teknologi bahan. Ciri-ciri bangunan yang 

fungsional, International Style, penyebarannya sebagai gaya/langgam (style) 

yang universal sangat pesat ke seluruh dunia, tidak didasarkan pada identitas 

lokalitas/regionalisme. Menurut Charles Jenks mengenai arsitektur High-tech, 

ñThe Battle of High-tech, Great Building with Great Faultò menuliskan 

karakteristik High-tech building dibawah ini: 

1. Fleksibilitas Ruang, Merupakan kemempuan ruang untuk dapat beradaptasi 

terhadap perubahan, baik secara preseptual  maupun fisikal. 

2. Strategi praktis komponen pasang rakit (plug in pod), Penggunaan komponen 

plug in, merupakan produk fabrikasi, kemudian dipasang dan dirakit  pada  

bangunan. 

3. Transparan, pelapisan dan pergerakan 

4. Structural Expression, Ekspresi  bangunan  dicapai  melalui  eksplorasi  

teknologi  dan  pemilihan  bentuk struktur dan metrial seperti baja, pipa, kaca. 

5. Pewarnaan yang cerah dan merata. 

6. Optimistic confidence in a scientific cultural 
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7. Fungsionalisme (form follow function) 

2.2.4. Contoh Arsitektur Hi -Tech 

1. Hongkong Shanghai Bank  

Hongkong Shanghai Bank dibangun oleh pelopor arsitektur high tech, 

Norman Foster.Bangunan dengan arsitektur high tech yang satu ini dibangun pada 

1979 hingga 1986 di Hongkong, China.Hongkong Shanghai Bank berdiri pada site 

seluas 5000 meter persegi dan terletak di lokasi yang strategis yaitu di pusat Statue 

Square, Central District.Bangunan ini memiliki tinggi 178,8 m dan terdiri dari 77 

lantai, di dalamnya ada sebuah plaza dan empat lantai bawah tanah.Bangunan karya 

Norman Foster ini diselimuti oleh struktur baja, lapisan aluminium abu-abu, dan 

panel-panel silver metalik.Selain itu, bangunan yang bisa menampung 3.500 orang 

ini juga dilengkapi oleh tangkapan angin berlapis alumunium.Norman Foster 

mencoba mengeksplorasi antara fungsi publik dan privat pada bangunan.Desain 

Hongkong Shanghai Bank menekankan pada sinar matahari yang diarahkan ke hall 

untuk kemudian ditangkap oleh atap kaca.Pada malam hari, cahaya yang terlihat 

seperti garis-garis kristal akan memancar dari bawah plaza bangunan.Hongkong 

Shanghai Bank sendiri menjadi bukti bahwa Norman Foster mampu menyelesaikan 

masalah arsitektur dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1Hongkong Shanghai Bank 

(Sumber : Google.com, diakses 30 Oktober 2020) 
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2. Pompidou Center 

Dirancang oleh arsitek Renzo Piano dan Richard Rogers pada 1970-an Pompidou 

Center menjadi bangunan urban dengan fungsi rumit.Bangunan dengan arsitektur 

high tech ini berfungsi sebagai museum seni modern dan pameran atau 

galeri.Fungsi audio visual dan music and acoustic research juga diakomodir oleh 

Pompidou Center.Tidak hanya itu, bahkan bangunan ini berfungsi sebagai 

perpustakaan yang dibuka untuk umum.Ada juga toko buku, tempat penerbitan, 

pusat kebudayaan, perkantoran, hiburan dan lain-lain.Bangunan Pompidou Center 

menonjolkan elemen saluran udara panas, air conditioner dan pipa listrik yang 

diekspos di luar bangunan.Karya Renzo Piano dan Richard Rogers ini dibangun 

dalam kurun waktu 6 tahun, yaitu pada 1971 hingga 1977-an.Setelah 

pembangunannya rampung, Pompidou Center dibuka untuk umum pada 31 

Desember 1977.Nama Pompidou sendiri diambil dari nama presiden Prancis yang 

menjabat kala (1969-1974) itu, yakni Georges Pompidou.Selain disebut Pompidou 

Center, bangunan dengan  arsitekturhigh tech juga dikenal dengan nama 

Beaubourg. 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.2Pompidou Center 

(Sumber : Google.com, diakses 30 Oktober 2020) 
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2.3. Tinjauan Proyek 

2.3.1. Struktur Organisasi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3Struktur Organisasi 

(Sumber: Google, 2020) 

2.3.2. Tugas dan Wewenang Hotel 

1) General Manager adalah puncak pimpinan dari sebuah 

organisasi hotel. Ia bertanggung jawab atas keseluruhan 

penyelenggaran hotel dan kinerja seluruh karyawannya. 

2)  Finance & Chief Accountant bertugas untuk mengelola 

aktivitas keuangan dan akuntansi dalam hotel. Bertanggung 

jawab atas seluruh aktivitas mengenai keuangan dan akuntansi 

3) Accountant Departement bertugas untuk bagian pengesahan 

laporan keuangan. Bertanggung jawab atas laporan keuangan 

4) Marketing & Front Office Manager bertugas dalam hal 

penjualan kamar dan melayani tamu. Ia bertanggung jawab 

dalam bidang reservation, telepon operator, reception, night 

audit dan sebagainya  
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5)  Front Office bertugas di bidang reservation, telepon operator, 

reception, night audit dan sebagainya yang diatasi oleh front 

office manager langsung 

6)  Housekeeping Supervisor bertugas melaksanakan seluruh 

pelaksanaan operasional di department HK. Melaksanakan 

pengawasan dan pengecekan tentang kebersihan, kelengkapan 

kamar, koridor, station atau linen room yang tidak semestinya. 

7) Room Boy melaksanakan kebersihan setiap kamar berikut 

kelengkapannya. Melaksanakan kebersihan roomboy station. 

Melaksanakan kebersihan setiap koridor  

8) Houseman bertugas melaksanakan kebersihan pada utility 

gedung, ruang makan karyawan, locker karyawan, dan 

gudang. Mendistribusikan setiap surat yang masuk ke 

department yang bersangkutan dan mengirim suratsurat 

keluar.  

9)  Gardener bertugas melaksanakan kebersihan, merawat dan 

memelihara seluruh tanaman baik yang ada di dalam pot 

maupun di taman, seluruh area taman rumput 

10) Laundry bertugas melaksanakan kebersihan, kerapian, 

kelengkapan semua linen. Bertanggung jawab terhadap 

pencucian pakaian tamu, seragam karyawan dan linen-linen 

hotel.  

11)  Engineering & Pool Supervisor bertanggung jawab untuk 

menangani perawatan maupun perbaikan atas semua alat-alat 

serta mesin yang ada di hotel apabila mengalami kerusakan. 

Termasuk energi baik listrik, air serta peralatan pemadam 

kebakaran 

12)  Pool Attendant bertugas menjaga kebersihan pool, men set-

up long chair dan umbrella, menjaga pool counter, menjaga 

kebersihan di area pool 
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13)  Food and Beverage Supervisor bertugas mengkoordinasi 

kegiatan dan operasional food and beverage service, 

bertanggung jawab dan mengawasi semua kegiatan food and 

beverage service 

14)  Waiter Cashier bertugas melayani makanan, minuman dan 

pembayaran kepada tamu 

15)  Executive Chef bertugas mengatur dan mengawasi seluruh 

tugas-tugas kitchen, khususnya dalam proses pengadahan dan 

pengelolahan makanan sesuai dengan starndar yang telah 

ditetapkan. Mengawasi sepenuhnya tempat penyimpanan 

makan dan peralatan-peralatan yang akan digunakan untuk 

kelancaran operasional kerja. Menjaga food cost standart 

(standar harga) yang berbanding lurus dengan standar porsi, 

sehingga harga yang tercantum dimenu sudah mengalami 

perhitungan yang matang. 

16)  Cook Helper bertugas membantu tugas-tugas atasannya 

17) Stewards bertugas membersihkan semua area dapur, meliputi 

lantai, tembok, dinding kaca dan lain sebagainya. 

Mengerjakan tugas ringan misalnya membersihkan sayur dan 

lain-lain  

18)  Security Supervisor bertugas mengawasi secara teratur 

karyawannya. Mendirikan prioritas keamanan patroli. 

19)  Security bertugas secara langsung dengan cara memantau dan 

mengatur keamanan hotel selama 24 jam secara bergantian 

dengan petugas keamanan yang lainnya. Berjaga di pos 

keamanan hotel serta membantu keluar masuknya kendaraan 

yang keluar masuk hotel baik kendaraan milik tamu ataupun 

staf hotel demi keselamatan dalam penyeberangan jalan. 

20)  SPA supervisor bertugas mengawasi dan mengatur 

karyawannya. Mengatur standar pelayanan dan logistic. 
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21)  Cempaka SPA bertugas secara langsung dalam layanan spa. 

2.4. Tinjauan Lokasi 

2.4.1. Kriteria Pemilihan Site  

Berikut beberapa faktor yang sebaiknya diperhatikan, sebagai bahan 

pertimbangan strategi memilih tempat usaha, sebagai berikut:   

1) Tingkat keramaian lalu lalangkendaraan  

Perhatikan arus lalu lalang kendaraan atau pejalan kaki yang lewat, 

karena hal ini juga mempengaruhi jenis kawasan yang cocok di daeah 

tersebut. Karena Kawasan jakabaring masih dalam proses 

pengembangan kota maka aktivitas masih sangat sedikit di Kawasan 

sekitar site existing.Dan juga lokasi site merupakan salah satu jalur 

penghubung menuju pusat kota Palembang maka sangat cocok untuk 

mendirikan bangunan yang bersifat pusathiburan 

2) Banyaknya bangunan dengan Kawasan yang sangat luas di 

sekitarlokasi 

Semakin banyak bangunan pendukung di sekitar site, maka 

pengunjung yang datang ke lokasi tersebut juga semakin ramai. 

Karena di lokasi tersebut terdapat berbagai macam usaha dan 

aktivitas yang menyediakan produk yangberbeda pula, sehingga 

para pengunjung lebih tertarik datang ke lokasi yang terdapat 

berbagai macam usaha. Misalnya saja lokasi pasar, atau mall yang 

selalu ramai pengunjung. 

3) Lokasi usaha yang belum pernah di bangun Kawasan Hotel 

danHiburan 

Jika di lokasi tersebut sudah banyak tempat hiburan yang sejenis 

dengan usaha apa yang di rencanakan, sebaiknya lokasi ini dihindari. 

Namun karena posisinya yang sangat strategis, maka Kawasan 



 

30 
 

jakabaring tersebut dapat menciptakan inovasi baru yang dapat 

memberikan perubahan serta membantu meningkatkan dalam 

pengembangan kota Palembang  

4) Aksesibilitas 

Usahakan pilih lokasi yang mudah diakses oleh para 

pengunjung.Ada jalur LRT yang dapat menjadikan sarana bagi 

pengunjung  untuk memberikan kemudahana dalam mencapai lokasi 

yang di tuju. Agar pengunjung yang tidak memiliki kendaraan 

pribadi juga bisa menjangkau lokasi kawasantersebut 

2.4.2. Site 

Pada perancangan Hotel bintang 4 di Palembang, maka site dipilih 

ialah berada di jalan Gubernur H Bastari Kecamatan Seberang Ulu 1, 

Kota Palembang Sumatera Selatan  

 

 

 

 

 

 

        

  

Gambar 2.4site 

(Sumber: google earth,2020) 

Luas lahan yang dimiliki adalah 628 m² atau 2,5 hektar, lahan ini 

bersebrangan dengan bangunan bank Sumsel, lahan ini memiliki 

keistimewaan tersendiri,yakni berada di jalan besar dan mudah 

dijangkau.       
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2.5. Modul Struktur    

Modul struktur merupakan metode dasar untuk menentukan suatu 

dimensi ruang atau komponen suatu ruang dalam bentuk kelipatan 

maupun dalam bentuk himpunan irisan yang di antara kelipatan besar 

ruang terkecil dan ukuran bahan yang lazim ( Sutisna dan Purnama, 

1983). Untuk penggunaan modul struktrur biasanya banyak yang 

menggunakan dengan berukuran 8 x 8 m, agar mempermudah untuk 

membentuk suatu ruangan dan desain bangunan. Modul itu sendiri 

memiliki dua macam, seperti : 

- Modul Vertikal 

yaitu jarak antar lantai satu dengan lantai lain secara vertikal. 

- Modul Horizontal 

Faktor yang mempengaruhi modul horizontal ialah: 

a. Tata letak furniture. 

b. Aktivitas efektif dari ruang-ruang kamar, pengelolah, 

pelayanan dan penunjang. 

c. Jalur sirkulasi. 

d. Dimensi bahan bangunan dengan standar yang ada di 

pasaran. 

2.6. Sistem Struktur  

Sistem struktur sendiri memiliki 2 jenis, seperti : 

a) Struktur Bawah  

Struktur bawah ini terdiri dari struktur bangunan seperti pondasi. 

Bentuk tanah atau jenis tanah pada tapak sangat menetukan jenis podasi 

ini. Struktur bawah yang di pilih untuk lokasi tapak yaitu podasi tiang 

pancang. Pondasi tiang pancang merupakan pondasi yang menyalurkan 

gayanya menggunakan tiang. Prinsip dari penyaluran gayanya yaitu 

memalui bebang yang bekerja disaluran melalui tiang ke lapisan tanah 

bagian dalam dengan daya dukung yang besar.  
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Gambar 2.5 Pondasi Tiang Pancang 

Sumber google image, diakses 04 januari 2021   

b) Upper Structure (Struktur Atas) 

Struktur Atas merupakan struktur bangunan yang terdapat di atas 

permukaan tanah, contohnya kolom, plat lantai, dinding geser dan 

tangga. Struktur atas yang akan digunakan pada bangunan ini yaitu 

struktur rigid frame structure karena struktur ini baik untuk bangunan 

tinggi. Kecocokan struktur ini terhadap bangunan tinggi karena 

kakuannya yang terbentuk dari permukaan grid kolom dengan balok. 

Bukan hanya itu saja system kontruksi yang digunakan yaitu system 

kontruksi beton.  

2.7.  Sistem Utilitas 

2.7.1. Air Bersih  

 Sumber air yang di dapat pada bangunan hotel ini ialah dari PDAM. 

Dengan sistem pendistribusian air bersih yang digunakan ialah sistem 

down feed. Air bersih yang berasal dari PDAM atau sumur masuk ke 

dalam distribusi bangunan dan di tampung pada ground reservoir, lalu 

dialirkan menggunakan pompa dan ditampung di water tank yang 
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letaknya di atap bangunan. Untuk penyaluran kebawah, sistem ini 

tidak bergantung pada listrik dan menghasilkan kekuatan air tiap 

lantai relatif sama   

  

Gambar 2.6 Sistem Down Feed 

Sumber google image, diakses 04 januari 2021    

 

2.7.2. Air Kotor  

Sistem pembuangan air kotor pada hotel ini dibedakan menjadi 2 jenis, 

yaitu: 

1) Sistem Pembuangan Air Kotor (Black Water) Air kotor atau black 

water merupakan air buangan yang berasal dari kloset, urinoir, bidet 

dan alat buangan lainnya yang diteruskan menuju shaft air kotor padat 

dan kemudian di salurkan lagi ke STP (Sewage Treatment Plant) 

dengan bahan kimia yang bersifat mengencerkan limbah. Selanjutnya 

limbah dianggap layak di buang di roil kawasan. 

2) Sistem Pembuangan Air Bekas (Grey Water) Air bekas atau grey 

water ialah air wastafel, shower, air bekas cuci piring atau peralatan 

masak. Air bekas ini dapat dibuang setelah diolah kembali untuk 

dimanfaatkan kembali. Terdapat upaya penghematan air jika 

melakukan pengelolahan kembali. Cara pengelolahannya ialah limbah 

ini dialirkan ke bak tanam, adapun tanaman yang dapat menyerap zat 
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kimia diantaranya yaitu: Jaringoa, lily air, pontederia, dan melati air. 

Kemudian tanaman akan menyerap nitrogen dan fosfor. Sehingga air 

yang tersisa adalah air limbah yang relatif aman untuk disalurkan ke 

selokan lingkungan.    

 

2.7.3. Pencahayaan  

Sistem pencahayaan pada hotel ini dengan menggunakan 2 sistem 

yaitu sistem pencahayaan alami dan pencahayaan buatan.  

1) Pencahayaan Alami 

adalah sumber pencahayaan yang berasal dari sinar matahari. Untuk 

mendapatkan pencahayaan alami pada suatu ruang diperlukan jendela-

jendela yang besar ataupun dinding kaca sekurang-kurangnya 1/6 dari 

pada luas lantai. Ruangan yang dapat memaksimalkan pencahayaan alami 

ini yaitu Lobby, Ruang pengelolah, Ruang Servis, Ruang penunjang dari 

unit kamar.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Sistem Pencahayaan Alami 

Sumber google image, diakses 04 januari 2021     

 

2) Pencahayaan Buatan 

Pencahayaan buatan ini dapat digunakan pada ruangan yang tidak 

mendapatkan pencahayaan alami seperti Gudang, Toilet, Musholla, dan 
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beberapa ruang servis lainnya. Untuk mengatasi penghematan energi, akan 

digunakan system sensor gerak dan sensor cahaya yang mampu mengotrol 

lampu. Contohnya seperti ruangan yang kosong dan tidak ada gerakan 

maka lampu akan otomatis mati, apabila ada sensor gerak maka lampu 

akan otomatis menyala.  

  

Gambar 2.8 Sistem Pencahayaan Buatan 

Sumber google image, diakses 04 januari 2021      

 

2.7.4. Sistem Penghawaan 

Penghawaan adalah proses pertukaran udara di dalam bangunan 

untuk merekayasa pergerakan udara dan temperatur udara secara alami 

melalui bantuan elemen-elemen bangunan yang terbuka ataupun 

pengkondisian udara dengan alat mekanis. Untuk mencapai kenyamanan, 

kesehatan dan kesegaran hidup dalam rumah tinggal atau 

bangunanbangunan bertingkat, khususnya di daerah beriklim tropis 

dengan udara yang panas dan tingkat kelembaban tinggi, diperlukan usaha 

untuk mendapatkan udara segar baik udara segar dari alam dan aliran 

udaran buatan. Sistem penghawaan itu sendiri terdiri dari 2 macam,yaitu : 

a) Penghawaan alami 

Penghawaan alami atau ventilasi alami adalah proses pertukaran 

udara di dalam bangunan melalui bantuan elemen-elemen bangunan yang 

terbuka. Sirkulasi udara yang baik di dalam bangunan dapat memberikan 

kenyamanan. Aliran udara dapat mempercepat proses penguapan di 
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permukaan kulit sehingga dapat memnerikan kesejukan bagi penghuni 

bangunan. Pengjawaan alami yang akan digunakan pada bangunan hotel 

ini yaitu system silang atau cross ventilation  

  

Gambar 2.9 Sistem Penghawaan alami 

Sumber google image, diakses 04 januari 2021       

 

b) Penghawaan Buatan 

Buatan Penghawaan buatan dibagi menjadi 2 jenis yaitu AC (Air 

Conditioner) dan Exhaust Fan dimana penerapannya disesuaikan 

dengan ruangannya. 

- AC atau Air Conditioner 

Penggunaan AC dibagi menjadi yaitu AC Multi. AC multi atau biasa 

disebut dengan AC split multi ialah ac split dengan indoor lebih dari 

dua unit dan outdoor lebih dari satu unit. 

- Exhaust Fan 

Exhaust Fan berfungsi untuk menghisap udara di dalam ruangan 

untuk dibuang ke luar dan pada saat bersamaan menarik udara segar 

di luar ke dalam ruangan. Exhaust fan ini biasanya di gunakan pada 

toilet, pantry, dapur, ruang-ruang servis untuk mekanikal elektrikal 

dan juga pada ruang genset atau generator.  

 



 

37 
 

  

Gambar 2.10 Sistem Penghawaan alami 

Sumber google image, diakses 04 januari 2021  

   

2.7.5. Sistem Pembuangan Sampah  

Karyawan kebersihan melakukan pemilihan sampah antara sampah basah 

dan kering untuk mempermudah pengolahan sampah. Selanjutnya karyawan 

kebersihan mengambil sampah dari tiap lantai dan memasukan ke tempat 

penampungan sampah sementara, setelah itu sampah-sampah tersebut 

dialihkan ke luar tapak oleh Dinas Kebersihan Kota yang selanjutnya 

dibuang ke TPA.  

  

 

 

 

  

 

 

 

 

  

Gambar 2.11 Sistem Pembuangan Sampah 

Sumber google image, diakses 04 januari 2021    
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2.7.6. Sistem Proteksi Kebakaran 

Proteksi kebakaran adalah peralatan system perlindungan atau 

pengamanan bangunan gedung dari kebakaran yang di pasang pada 

bangunan gedung sehingga hotel ini sangat memerlukan jaringan 

perlindungan seperti pendeteksian, perlawanan dan penyelamatan 

terhadap bahaya kebakaran. Beberapa Hal yang perlu dipertimbangkan 

dalam system proteksi kebakaran yaitu:  

1. Pencengahan Kebakaran 

Pencegahan kebakaran untuk mengetahui adanya api sedini mungkin 

berupa alat pendeteksi seperti smoke dector dan gas detector. Pendeteksi 

tersebut berhubungan dengan sistem yang secara otomatis bekerja bila 

detector bereaksi. Sistem otomatis tersebut menyalakan sistem alarm dan 

pemadam otomatis (sprinkler).  

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.12 Sprinkler 

 

Sumber google image, diakses 04 Januari 2021  

 

  

2. Penyediaan Alat Pemadam Kebakaran 

Penyediaan Alat pemadam kebakaran harus tersedia pada bangunan 

hotel ini yang berfungsi untuk mengatasi bila suatu saat bencana tersebut 

terjadi, atau tindakan pertama mencegah kebakaran membesar. Alat yang 

di butuhkan hotel ini seperti :  

a. Tabung Pemadam 
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Ditempatkan setiap 20-25 meter dengan jarak jangkauan 

seluas 200250 m². Biasanya ditempatkan pada daerah umum 

atau ruangan yang kecil seperti dapur atau ruang panel  

b. Hydrant 

Hydrant Ialah alat untuk memadamkan api saat terjadi 

kebakaran dengan air. Hydrant sendiri dibagi menjadi 2 yaitu: 

- Hydrant bangunan (kotak hydrant) biasanya ditempatkan 

pada tiap jarak 35 meter karena panjang selang dalam kotak 

hydrant adalah 30 meter, ditambah 5 meter jarak semprotan 

air dan pada umumnya kotak hydrant diletakkan di dekat 

pintu darurat. 

- Hydrant pillar, ialah hydrant yang biasanya diletakan di 

halaman yang mudah dicapai oleh mobil kebakaran dan 

memiliki jarak 35 meter menurut SNI. 

c. Sprinkler Ditempatkan di dalam setiap unit hunian kamar dan 

koridor. Memiliki kemampuan jangkau dengan luas area 10-

20 m² dengan ketinggian 3 meter. Jarak antara dua sprinkler 

head adalah 4 meter di dalam ruangan dan 6 meter di koridor. 

Alat ini akan bekerja jika mendeteksi suhu udara ruangan 

sebesar 60-70°C, maka penutup kaca pada sprinkler akan 

pecah dan menyemburkan tepung. 

d. Fire Alarm System 

Fire alarm sytem pada bangunan hotel mutlak harus tersedia 

untuk memberi peringatan kepada pengunjung maupun 

personal sehingga dapat mencegah kebakaran yang lebih luas. 

Instalasi Fire Alarm System dihitung berdasarkan luas 

ruangan dengan interval antar smoke detector berjarak 5 

meter.  
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Gambar 2.13 Sistem Proteksi Kebakaran 

Sumber google image, diakse 04 Januari 2021 

2.7.7. Sistem Keamanan   

Sistem keamanan pada hotel ini yaitu berupa CCTV pada beberapa titik 

yang ditentukan. Hal ini memudahkan dalam pemantauan secara 

menyeluruh tanpa kehadiran petugas keamanan yang berkeliling. CCTV 

ini akan terhubung dengan sistem BMS (Building Management System) 

dan BAS (Building Automatic System). Untuk sistem keamanan pada 

kamar hotel dengan sistem hotel lock, dimana kunci kamar merupakan 

kartu akses yang dipegang oleh penghuni kamar  

  

Gambar 2.14 Sistem Keamanan 

Sumber Google image, diakses 04 Januari 2021  
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2.7.8.  Sistem Jaringan Listrik  

Distribusi listrik hotel ini berasal dari PLN yang disalurkan ke gardu 

utama. Setelah melalui transformator aliran tersebut di distribusikan ke 

ruang genset lalu ke setiap lantai. Sedangkan untuk keadaan darurat 

disediakan generator set yang dilengkapi dengan automatic switch 

system yang secara otomatis atau dalam waktu kurang dari 5 detik akan 

langsung menggantikan daya listrik dari sumber utama PLN yang 

terputus. Generator Set mempunyai kekuatan 70% dari keadaan normal. 

Hal yang harus diperhatikan bahwa generator set membutuhkan ruang 

sendiri. Dan pada kamar hotel terdapat energy saving switch yang berupa 

saklar, digunakan untuk mengontrol aliran listrik dengan mendeteksi 

frekuensi dan juga identitas kartu. Sehingga, pada saat penghuni kamar 

pergi dan meninggalkan kamar dengan membawa kartu akses hotel, 

aliran listrik mati keseluruhan pada ruang kamar tersebut.  

2.8. Studi Banding 

A. The Alts Hotel Palembang  

 

 

 

 

 

Gambar 2. 5the Alts Hotel 

(Sumber: google image, diakses 23 Oktober 2020) 
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Hotel Alts ini terdiri dari 11 lantai memiliki 140 kamar superior room, 35 deluxe room, 

20 deluxe premier room, 16 deluxe cabana, 5 junior suites, 11 president suites dengan 

fasilitas Wi-Fi, Berikut ini penjelasan dari kamar beserta fasilitas nya :   

Tabel 2.2fasilitas kamar The Alts Hotel Palembang 

Fasilitas  Superior 

room 

(24m²) 

Deluxe room 

(29m²) 

Deluxe 

premiere 

(31m²) 

Deluxe 

cabana 

(36m²) 

Junior 

suites 

(53m²) 

President suites 

(119m²) 

Fitur  Pancuran pancuran Akses 

executive 

loung,pan

curan  

Balkon/ter

as,pancura

n 

Bak 

mandi 

dan 

pancuran 

terpisah  

2 kamar 

mandi,dapur 

kecil,bebas 

asap rokok,bak 

mandi&pancur

an terpisah 

Kamar 

mandi 

Cermin,P

engering 

rambut,P

roduk 

pembersi

h,Handu

k, 

Perlengk

apan 

mandi 

Cermin,Penge

ring 

rambut,Produ

k 

pembersih,Ha

nduk, 

Perlengkapan 

mandi 

Cermin,Pe

ngering 

rambut,Pr

oduk 

pembersih

,Handuk, 

Perlengka

pan 

mandi,jub

ah 

Cermin,Pe

ngering 

rambut,Pr

oduk 

pembersih,

Handuk, 

Perlengka

pan mandi 

Cermin,P

engering 

rambut,P

roduk 

pembersi

h,Handu

k, 

Perlengk

apan 

mandi 

Cermin,Penger

ing 

rambut,Produk 

pembersih,Han

duk, 

Perlengkapan 

mandi,telepon 

Hiburan  Telepon,

wifi,Tv 

kabel/sat

elit 

Telepon, Wifi 

gratis,TV 

kabel/satelit  

Telepon,w

ifi,Tv 

kabel/satel

it 

Telepon,w

ifi,Tv 

kabel/satel

it 

Telepon,

wifi,Tv 

kabel/sat

elit 

Telepon,wifi,T

v layar datar 

Kenyamana

n  

AC,Laya

nan 

AC,Layanan 

dibangunkan 

AC,Layan

an 

AC,Layan

an 

AC,Laya

nan 

AC,penghangt

at 
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dibangun

kan 

tidur,Tira

i kedap 

cahaya 

,Koran 

harian 

Linen  

tidur,Tirai 

kedap cahaya 

,Koran harian 

Linen,sandal 

dibangunk

an 

tidur,Tirai 

kedap 

cahaya 

,Koran 

harian 

Linen,san

dal 

dibangunk

an 

tidur,Tirai 

kedap 

cahaya 

,Koran 

harian 

Linen,sand

al 

dibangun

kan 

tidur,Tira

i kedap 

cahaya 

,Koran 

harian 

Linen,sa

ndal 

ruangan,linen,t

irai kedap 

cahaya 

Makan&mi

num 

Air 

Mineral 

kemasan,

Mesin 

pembuat 

the/kopi,

Bar 

mini,Kul

kas  

Air Mineral 

kemasan,Mes

in pembuat 

the/kopi,Bar 

mini,Kulkas,k

opi instan 

Air 

Mineral 

kemasan,

Mesin 

pembuat 

the/kopi,B

ar 

mini,Kulk

as,teh 

Air 

Mineral 

kemasan,

Mesin 

pembuat 

the/kopi,B

ar 

mini,Kulk

as,teh  

Air 

Mineral 

kemasan,

Mesin 

pembuat 

the/kopi,

Bar 

mini,Kul

kas,kopi 

instan 

Air Mineral 

kemasan,Mesi

n pembuat 

the/kopi,Bar 

mini,Kulkas,ko

pi 

instan,microwa

ve 

Layanan 

dan fasilitas 

- Layanan 

kebersihan 

harian 

- - Layanan 

kebersiha

n harian 

 

Tata 

ruang&furn

itur 

Meja,sof

a,lantai 

parket,ka

mar dgn 

pintu 

terhubun

g 

Area tempat 

duduk,lantai 

kayu/parket,s

ofa,meja,kam

ar dgn pintu 

terhubung 

Area 

tempat 

duduk,lant

ai 

kayu/park

et,sofa,me

ja 

Area 

tempat 

duduk,lant

ai 

kayu/park

et,sofa,mej

a 

Meja,sof

a,lantai 

parket,ka

mar dgn 

pintu 

terhubun

g 

Meja,sofa,lanta

i parket,kamar 

dgn pintu 

terhubung,ruan

gkeluarga,ruan

g makan 
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Pakaian dan 

binatu 

Lemari 

pakaian 

,Fasilitas 

setrika 

,Pengerin

g 

pakaian,

Rak 

pakaian  

Lemari 

pakaian 

,Fasilitas 

setrika 

,Pengering 

pakaian,Rak 

pakaian  

Lemari 

pakaian 

,Fasilitas 

setrika 

,Pengering 

pakaian,R

ak pakaian 

Lemari 

pakaian 

,Fasilitas 

setrika 

,Pengering 

pakaian,R

ak pakaian  

Lemari 

pakaian 

,Fasilitas 

setrika 

,Pengerin

g 

pakaian,

Rak 

pakaian 

Lemari pakaian 

,Fasilitas 

setrika 

,Pengering 

pakaian,Rak 

pakaian,trouser 

press,kamar 

ganti,perlengk

apan semir 

sepatu 

Keamanan

&keselamat

an 

Brankas,

Pendetek

si asap  

Brankas dan 

pendeteksi 

asap 

Brankas 

dan 

pendeteksi 

asap 

Brankas 

dan 

pendeteksi 

asap 

Brankas 

dan 

pendetek

si asap 

Brankas dan 

pemadan api 

Fasilitas penunjang yang lain seperti : 

Tabel 2.3fasilitas The Alts Hotel Palembang 

Fasilitas bersantai dan 

beraktivitas 

Makanan&min

uman 

Layanan dan fasilitas 

Kamar uap,klub 

malam,kolam air 

panas,kolam renang 

luar ruangan,pusat 

kebugaran,spa&sauna,l

apangan golf di 

property,pijat,ruang 

yoga,taman 

Bar,bar tepi 

kolam,restoran,k

edai 

kopi,layanan  24 

jam,restoran 

halal,fasilitas 

BBQ 

Area 

merokok,cucikering,laundry,concierg

e,keamanan 24 jam,tempat 

penyimpanan barang,layanan 

kebersihan harian,penitipan 

barang,toko souvenir 
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BAB III  

PROGRAM RUANG, TAPAK, STRUKTUR DAN FAÇADE 

3.1. Program Ruang 

Dalam menentukan jumlah kebutuhan ruang dan besaran ruang yang ada maka 

dibutuhkan data-data pengguna bangunan. Data-data yang dimaksud dapat diambil 

dari aktivitas perilaku serta alur kegiatan rutin yang dilakukan pengguna di dalam 

bangunan. Selain itu data juga dapat diambil dari struktur organisasi serta 

kebutuhan-kebutuhan khusus yang dapat menunjang fungsi bangunan ini. 

Gambar 3.1Struktur organisasi 

Sumber : google, 2020 

Sasaran penngguna Hotel Bintang 4 ini dikelompokkan berdasarkan kegiatan 

antara lain:  

¶ Pengelola  

¶ Pengunjung   

Dibagi menjadi 2 kelompok yakni pengunjug yang meninap dan 

pengunjung yang tidak menginap 

¶ Pelayanan   
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3.1.1. Analisa Kegiatan Pelaku 

Skema alur kegiatan yang dilakukan pengguna Hotel Bintang 4 ini adalah 

sebagai berikut:    

¶ Pengelola  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2alur kegiatan pengelola 

¶ Pengunjung menginap   

 

Gambar 3.3alur kegiatan pengunjung menginap 

¶ Pengunjung tidak menginap    

 

 

 

 

 

Gambar 3.4alur kegiatan pengunjung tidak menginap 

(Sumber : dokumentasi penulis, 2020 ) 
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¶ Pelayanan    

Gambar 3.5alur kegiatan pelayanan 

3.1.2. Analisa Kegiatan di dalam Hotel 

Dibagi menjadi beberapa kelompok diantaranya sebagai berikut : 

Tabel 3. 1analisa kegiatan di dalam Hotel Bintang 4 

Kegiatan Uraian kegiatan  

Publik  Menerima kendaraan  

Menerima tamu  

Melakukan pemesanan kamar hotel  

Melayani pemesanan kamar ataupun 

fasilitas hotel lainnya  

Makan dan minum  

Bersantai  

Sarapan  

Melakukan meeting 

Rekreasi, berenang, olahraga  

Bermain  

Menukar uang  

Buang air kecil dan besar  

Sholat  
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Kegiatan pengelola Mengurus administrasi,keuangan,pemasaran 

dan pendataan barang masuk dan keluar  

Berganti pakaian,menyimpan saragam 

karyawan  

Pengelolaan lainnya  

Melakukan breefing sebelum bekerja 

Kegiatan private Menginap, tidur, mandi dan lain sebagainya 

Parkir  Tempat memarkirkan kendaraan 

pengunjung baik yang menginap maupun 

tidak 

Pertemuan   

 

3.1.3. Pengelompokkan Ruang 

Pengelompokkan ruang pada Hotel bintang 4 yakni diantaranya adalah : 

a. Publik  

Berfungsi untuk melayani pengunjung umum dimana pengunjung 

terlibat di seluruh zona hotel, kelompok ruang yang bersifat umum 

ini harus mudah dicapai dan mempunyai sirkulasi yang jelas   

b. Semi publik  

Berfungsi untuk melayani pengunjung hotel tetapi dalam zona ini 

memiliki batas antara tamu umum yang tidak memiliki kepentingan 

di dalam zona ini  

c. Privat  

Zona ini hanya boleh dimasukkan oleh pengguna yang memiliki 

kepentingan tertentu  

d. Servis  

Zona ini merupakan zona penunjang didalam Hotel  
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3.1.4. Kebutuhan Ruang 

Ruang-ruang yang dibutuhkan pada pembangunan Hotel Bintang 4 

diantaranya ialah : 

Tabel 3. 2Kebutuhan Ruang Hotel Bintang 4 

Zona ruangan Uraian kegiatan Kebutuhan ruang 

Publik Memarkirkan kendaraan Parkir 

Area pintu masuk menuju 

ke dalam hotel 

Hall  

Menerima tamu Lobby  

Pemesanan kamar 

ataupun fasilitas lainnya  

Membayar administrasi  

Resepsionis 

Tempat 

berkumpul/menunggu 

Lounge  

ATM center, Drug Store ATM, Drug Store 

Semi public Sarapan dan bersantai Coffee shop 

Seminar dan sejenisnya Meeting room & function room 

Makan dan minum 

dengan fasilitas lengkap 

Restaurant  

Restaurant Korean 

Rekreasi, olahraga dan 

berenang 

Fitness center, kolam renang, SPA dan 

sauna, Billiard 

Sholat  Mushalla 
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Privat  Menginap Suite room 

Deluxe room 

Superior room  

Presidential room 

Pengelola Melakukan breefing Meeting room 

Kegiatan pimpinan dan 

kesekretariatan 

Kantor 

(general manager, manager front 

office, sekretaris, finance & chief 

accountant, marketing, human resource 

manager, house keeping manager, 

personalia manager, engineering 

manager, entertainment manager) 

Makan dan beristirahat Pantry & ruang makan bagi karyawan 

Mengurus administrasi 

makan dan minuman 

Kantor food & beverange 

Pelayanan  Mengontrol kegiatan 

hotel, sound dan lainnya 

Ruang CCTV, ruang audio visual, 

PABX 

Penyimpanan saragam 

karyawan 

Loker dan gudang pakaian 

Mengatur kesediaan 

kamar dan restaurant 

Ruang janitor, ruang lost and found, 

roomboy station, linen station 

Mencuci Laundry  
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Mempersiapkan makanan 

dan minuman 

Dapur utama 

Menyimpan barang 

makanan maupun 

kegiatan reparasi 

Gudang peralatan dan perlengkapan 

Barang belanjaan dan 

barang mentah 

Loading dock 

Fasilitas penunjang hotel Ruang mekanikal 

3.1.5. Besaran Ruang 

Besaran ruang dapat diperoleh dengan melihat standar besaran ruang dan 

juga kapasitas pada ruang, berikut sumber besaran ruang yang digunakan 

pada perencanaan hotel bintang 4 ialah sebagai berikut : 

Tabel 3. 3Sumber Standar Hotel Bintang 4 

No  Acuan Simbol 

1 Neufert,Ernst. 1992. Data arsitek jilid 1&2. Erlangga : Jakarta DA/Neufert 

2 Panero, Julius. 2003. Dimensi manusia dan ruang interior. 

Erlangga : Jakarta  

DM 

3 Rutes, Walter and Richard, Penner. 1985. Hotel planning dan 

design. London: Architectural Press 

HPD 

4  Joseph de Chiara and Calender. 1973. Time Saver Standards 

For Building Types. New York: Mc Graw Hill 

Time saver 

5 Lawson, Fred. 1995. Hotels and Resorts Planning Design and 

Refurbisment. England: Butterworth Architecture 

HRP 
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6 Surat Keputusan Dinas Pariwisata No.14/UU/II/88 tentang 

pelaksanaan Ketentuan Usaha dan Pengelola Hotel 

Kepnas 

7 Asumsi AS 

  

Berikut Kebutuhan Ruang dalam perencanaan Hotel Bintang 4 ialah sebagai berikut:  

A. Ruang Servis 

Tabel 3. 4Besaran Ruang servis Hotel Bintang 4 

Nama 

ruang 

Sub ruang Standar  kapasitas Sumber  Luas total 

(m²) 

Laundry R. Laundry 0,9 m²/kamar 225 HPD 48 

 R.linen 

bersih 

0,7 m²/kamar 225 HPD 48 

 R.linen kotor 0,7 m²/kamar 225 HPD 48 

 Jumlah  144 

Sirkulasi 

20% 

28,8(30) 

Total  174 

Servis R. Genset 64 m²/unit 1 HPD 48 

R. AHU 28,8 m²/unit 1 HPD 64 

R. PABX 0,14 

m²/kamar 

225 Time saver 24 

R. Chiller 0,47 

m²/kamar 

225 Time saver 24 

R. Pompa 25 m²/unit 3 HPD 24 

R. Sampah 50 m²/unit 1 HPD 24 

R. Panel 33 m²/unit 1 HPD 24 

 Total 232 
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Sirkulasi 

20% 

46,4 

Jumlah 

total 

278,4 

Total 

keseluruhan 

452,4 

 

B. Ruang Publik 

Tabel 3. 5Besaran Ruang Publik Hotel Bintang 4 

Jenis ruang Sub 

ruang 

Standar  Kapasitas  Sumber  Luas 

Total 

(m²) 

Lobby  - 1,10 m² 30 HPD 384 

Lounge  - 0,90 m² 35 Kepnas 34 

R.Tunggu - 0,5/Jumlah 

kamar 

225 

kamar 

Time saver 160 

Kasir - 1,5 m²/orang 4  orang HRP 8 

Drugstore - 24 m²/unit 2 unit HRP 60 

Toilet Wanita - 1,5 m²/orang 6 orang DA 13,5 

Toilet Pria - 1,5 m²/orang 6 orang DA 13,5 

Poliklinik  - 9 m²/unit 1 AS 30 

Mini market - 30 m² 1 unit HPD 30 

 Total  733 

Sirkulasi 

20% 

146,6 

Jumlah total 879,6 

C. Ruang Penunjang 

Tabel 3. 6Besaran Ruang penunjang Hotel Bintang 4 
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R. Fitness Sub ruang Standar  Kapas

itas  

Jumlah 

ruang 

Sumber   total  

(m²) 

Fitness 

center 

 200 m² 20 1 DA 71,5 

 R. senam 3 m² 20 1 Time 

saver 

62 

 R.Ganti Pria 5 m² 1 1 DA 12 

 R.Ganti 

Wanita 

5 m² 1 1 DA 12 

 Total  157,5 

Sirkula

si 20% 

31,5 

Jumlah  189 

Restaurant  R. Makan 1,9m²/kam

ar 

225 1 Neufert 336 

 Kasir   1,5 

m²/org 

2 1 HRP 3 

 Dapur       

  Gudang   24 4 AS 102 

 Total  441 

Sirkula

si 20% 

88,2 

Jumlah  529,2 

Mushalla  Ruang 

sholat 

0,85 m² 20 1 Neufert 192 

 R. Wudhu 

Pria 

0,72 m² 20 1 Neufert 24 

 R. Wudhu 

Wanita 

0,72 m² 20 1 Neufert 24 
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 Total  240 

Sirkula

si 20% 

48 

Jumlah  288  

Convention 

center  

Ruang 

Conference 

2,50 m² 400 1 HPD 2,233 

 Function 

Hall 

30% Luas 

conference 

1000 1 HPD 992 

 R. Operator 32 m² 2 10 AS 400 

 Toilet 12 m² 4 2 HPD 24 

 Total  3,649 

Sirkula

si 20% 

729,8 

Jumlah  4,478,8 

 SPA & 

Sauna 

R.sauna pria 28 

m²/orang 

5 2 DM 280 

 R.sauna 

wanita 

28 

m²/orang 

5 2 DM 280 

 R.ganti & 

loker pria 

5 m² 1 10 DA 50 

 R.ganti & 

loker pria 

5 m² 1 10 DA 50 

 Kasir  1,5 m²/org 2 1 HRP 3 

 R.tunggu 1,5 m²/org 10 1 DA 15 

 Total  678 

Sirkula

si 20% 

135 

Jumlah  813 
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Kolam 

renang 

Kolam 

renang 

dewasa 

375 

m²/unit 

- 1 SB 374,42 

 Kolam 

renang anak 

45 m²/unit - 1 SB 155,2 

 Pool deck 1,6 

m²/kursi 

15 1 DA 112 

 R.ganti & 

loker pria 

5 m² 1 1 DA 14 

 R.ganti & 

loker wanita 

5 m² 1 1 DA 14 

 Kasir  1,5 m²/org 2 1 HRP 3 

 Total  672,62 

Sirkula

si 20% 

134,524 

Jumlah  807 

Billiard Kasir  1,5m²/org 2 org 1 HRP 3 

 R. Tunggu 1,5m²/org 10 org 1 DA 15 

 R. Main 9,5m²/unit 5 unit 1 AS 70 

 Total  88 

Sirkula

si 20% 

17,6 

Jumlah  105,6 

Restaurant 

Spesialis 

japannes 

Ruang 

Makan 

1,9m²/kam

ar 

200 

kamar 

1 DA 336 

 Kasir 1,5m²/org 2 org 1 HRP 3 

 Total 383 



 

57 
 

Sirkula

si 20% 

76,6 

Jumlah  459,6 

Total 

keselur

uhan 

7,670,2 

 

D. Ruang Pengelola 

Tabel 3. 7Besaran Ruang pengelola Hotel Bintang 4 

Nama ruang Sub ruang Standar  Kapasitas  Jumlah 

ruang 

Sumber  Luas 

total(m²) 

R.General 

Manager 

R.kerja 0,15m²/jmlh 

kamar 

225 

kamar 

1 DA 33,75 

 Toilet 3 m² 1 org 1 DA 3 

 R.sekretaris 6,7 m² 3org 1 DA 6,7  

 Total  64 

Sirkulasi 

20% 

12,8 

Jumlah  76,8 

House 

keeping 

manager 

R.kerja 9,7 m² 3 org 1 DA 9,7 

 Toilet 3 m² 1 org 1 DA 3 

 R.staff 6,7 m² 3 org 1 DA 6,7 

 Total  120 

Sirkulasi 

20% 

24 

Jumlah  144 
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Personalia 

manager 

R.kerja 9,7 m² 3 org 1 DA 9,7 

 Toilet 3 m² 1 org 1 DA 3 

 R.staff 6,7 m² 3 org 1 DA 6,7 

 Total  48 

Sirkulasi 

20% 

9,6 

Jumlah  57,6 

Engineering 

manager 

R.kerja 9,7 m² 3 org 1 DA 9,7 

 Toilet 3 m² 1 org 1 DA 3 

 R.staff 6,7 m² 3 org 1 DA 6,7 

 Total  48 

Sirkulasi 

20% 

9,6 

Jumlah  57,6 

F & B 

manager 

R.kerja 9,7 m² 3 org 1 DA 9,7 

 Toilet 3 m² 1 org 1 DA 3 

 R.staff 6,7 m² 3 org 1 DA 6,7 

 Total  48 

Sirkulasi 

20% 

9,6 

Jumlah  57,6 

Marketing 

manager 

R.kerja 9,7 m² 3 org 1 DA 9,7 

 Toilet 3 m² 1 org 1 DA 3 

 R.staff 6,7 m² 3 org 1 DA 6,7 

 Total  64 
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Sirkulasi 

20% 

12,8 

Jumlah  76,8 

R.meeting - 2 m²/org 15 org 1 DA 80 

R. arsip - 6 m² 4 org 1 DA 24 

Gudang  - 6 m² 4 org 1 DA 24 

Pantry - 25 m²/org 10 org 1 TSS 25 

     Total 153 

     Sirkulasi 

20% 

30,6 

     Jumlah 

total 

183,6 

     Total 

keseluruhan 

654 

 

E. Ruang Privat 

Tabel 3. 8Besaran Ruang Privat Hotel Bintang 4 

Nama ruang Standar  Kapasitas  Jumlah 

ruang 

Sumber  Luas total  

(m²) 

Standar room 32m²/kamar 2 org 133 AS 4,256 

Deluxe room 48 

m²/kamar 

2 org 65 AS 3,120 

Suite room 64 

m²/kamar 

2 org 20 AS 1,280 

Presidential 

room 

384 

m²/kamar 

4 org 1 AS 384 

 Total 9,640 

Sirkulasi 

20% 

1,928 
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Jumlah 

total 

11,568 

 

Berdasarkan peraturan standar parkir yang dikeluarkan oleh Keputusan Direktur 

Jendral Perhubungan Darat 272/HK.105/DRJD/96 tentang pedoman perencanaan dan 

pengoperasian fasilitas parkir untuk bangunan hotel adalah berdasarkan kebutuhan 

ruang parkir. Berikut tabel kebutuhan ruang parkir berdasarkan Keputusan Direktur 

Jendral Perhubungan Darat RI : 

Tabel 3. 9Standar Parkir Hotel dan Penginapan 

No  Peruntukan  Satuan Ruang Parkir Kebutuhan Ruang 

Parkir 

1 Pusat Pedagangan SRP/100m² luas lantai efektif 3,7-7,5 

2 Pusat Perkantoran SRP/100 m² luas lantai 1,5-3,5 

3 Pusat Pertemuan SRP/100 m² luas lantai 5,0-7,5 

4 Sekolah SRP/Mahasiswa 0,7-1,0 

5 Hotel atau Tempat 

Penginapan 

SRP/Kamar 0,2-1,0 

6 Rumah Sakit SRP/Tempat Tidur 0,2-1,3 

7 Gedung Pertunjukan SRP/Tempat Duduk 0,1-0,4 

(Sumber : Dinas Perhubungan Darat RI, 1996)  

Tabel 3. 10 Kebutuhan Ruang berdasarkan Jenis Kendaraan 

No  Jenis kendaraan SRP 

1 a. Mobil penumpang golongan I 2,3 x 5 

 b. Mobil penumpang golongan II 2,5 x 5 

 c. Mobil penumpang golongan III  3,0 x 5 

2 Bus/Truk 3,4 x 12,5 

3 Sepeda Motor 0,75 x 2 

(Sumber : Dinas Perhubungan Darat RI, 1996) 
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Berdasarkan dari tabel diatas maka perhitungan untuk ruang pada gedung parkir di 

hotel adalah sebagai berikut:    

Tabel 3. 11Besaran Ruang Parkir 

Jenis 

kendaraan 

Standar  Sumber  Kapasitas Perhitungan 

luas 

Luas (m²) 

Mobil gol. 

II  

1,0 

SRP/Kamar  

12,5/mobil 

DJPD 219 Kamar 1,0 x 

219=219 

12,5 x 219= 

2,737 

2,737 

Motor  1,5/motor DJPD 10% parkir 

mobil 

10% x 

2,737 

273 

Bus  42,5 m²/bus DJPD 2 bus 42,5 x 2 85 

Truk 

barang  

42,5 

m²/truk 

DJPD 2 truk 42,5 x 2 85 

 Jumlah 3,180 

Sirkulasi 

100% 

3,180 

Total 

keseluruhan 

6,360 

 

Berdasarkan dari data diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa besaran ruang 

yang dibutuhkan oleh Hotel bintang 4 adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. 12Total Besaran Ruang Keseluruhan 

No Kelompok ruang Jumlah  Satuan 

1 Ruang Servis 452,4 m² 

2 Ruang Penunjang 7,670,2 m² 
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3 Ruang Pengelola 654 m² 

4 Ruang Privat 11,568 m² 

5 Ruang Publik 879,6 m² 

6 Jumlah  20,052,6 m² 

7 Jumlah ruang parkir 6,886 m² 

8 Jumlah keseluruhan 48,162,8 m² 

 

3.1.6. Hubungan Ruang 

Gambar 3 6Hubungan Ruang 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2020 

A. Kegiatan Publik 
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Tabel 3. 13Hubungan Ruang Publik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Kegiatan Penunjang   

Tabel 3. 14Hubungan Ruang Restaurant 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 15Hubungan Ruang SPA dan Sauna 
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Tabel 3. 16Hubungan Ruang Mushalla 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 17Hubungan Ruang Kolam Renang 
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Tabel 3. 18Hubungan Ruang Fitness 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Kegiatan Private  

Tabel 3. 19Hubungan Ruang Kamar 
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D. Kegiatan Pengelola 

Tabel 3. 20Hubungan Ruang Pengelola 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Kegiatan Servis  

Tabel 3. 21Hubungan Ruang Laundry 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 22Hubungan Ruang Teknisi 
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Tabel 3. 23Hubungan Ruang Dapur 

 

3.1.7 Penzoningan Ruang 

Menurut (Branch, 1995) Zoning adalah pembagian kawasan ke dalam beberapa 

zona sesuai dengan fungsi dan karakteristik semula atau diarahkan bagi 

pengembangan fungsi-fungsi lain pada ruangan tersebut. Penzoningan Ruang dapat 

dibagi menjadi : 
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a. Privat :ruangan yang hanya orang-orang tertentu saja yang bisa 

mengaksesnya. 

b. Semi Privat : ruangan yang hanya sebagian orang saja yang bisa 

mengaksesnya  

c. Publik : area yang semua orang bisa mengaksesnya. 

3.1.8 Sirkulasi Ruang 

Pada peraturan Menteri  Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia No 14/PRT/M/2017 tentang Persyaratan Kemudahan Bangunan Gedung 

yaitu terbagi menjadi 2 diantaranya :  

1. Sirkulasi atau hubungan Horizontal antar ruang 

No Jenis Pengertian  Gambar  

1 Pintu  bangunan atau ruang sebagai 

sarana untuk masuk dan 

keluar yang pada umumnya 

dilengkapi dengan penutup 

 

2 Selasar  merupakan jalur sirkulasi di 

luar Bangunan Gedung yang 

tidak dibatasi oleh dinding 

atau dibatasi paling banyak 

oleh 1 (satu) sisi dinding 
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3 Koridor  merupakan jalur sirkulasi di 

dalam atau di luar Bangunan 

Gedung yang dibatasi oleh 2 

(dua) sisi dinding  

 

 

 

2. Hubungan Vertikal Antar Lantai  

No  Jenis Pengertian Gambar 

1 Tangga  Tangga sebagaimana dimaksud 

merupakan sarana transportasi vertikal 

manual bagi pejalan kaki yang 

dirancang dengan mempertimbangkan 

kemiringan, ukuran pijakan, dan 

ketinggian anak tangga yang sesuai 

sehingga nyaman dan aman untuk 

digunakan oleh seluruh penggunanya  

 

 

2 Lift  merupakan alat mekanis elektrik untuk 

membantu pergerakan vertikal di 

dalam Bangunan Gedung.  
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3.2. Program Tapak 

Dalam perencanaan dan perancangan Hotel bintang 4 di jalan Gubernur H.A 

Bastari membutuhkan lahan yang cukup luas dan mempunyai potensi yang baik. 

Karena hal ini akan berkaitan dengan fasilitas-fasilitas yang akan disediakan di dalam 

rancangan Hotel bintang 4. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7site jakabaring 

(sumber :Google Earth, diakses 04 oktober 2020) 
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3.2.1. Lokasi Perencanaan dan Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8lokasi perencanaan 

Adapun penjabaran dari lahan diatas ialah sebagai berikut : 

a. Luas Lahan  : 25.000m² 

b. Peruntukan Lahan : perkantoran, pusat olahraga dan jasa  

c. Kondisi Eksisting : ada beberapa toko  

d. KDB   : Maks 80% (PERWAKO 62 Tahun 2012) 

e. KLB    : Maks 24 (PERDA 15 Tahun 2012) 

f. GSB   : 31m (PERWAKO 62 Tahun 2012   

g. Batasan Lahan :   

¶ Utara  : Balai Penelitian Perikanan Perairan 

¶ Selatan : Jalan Gubernur H. Bastari 

¶ Timur  : Lahan Kosong 

¶ Barat  : Warung (waroeng GAP jakabaring)   

3.2.2. Kondisi Eksisting Lokasi 

Lokasi berada dijalan Gubernur H.A Bastari, terletak bersebelahan di gedung 

Bank Sumselbabel dan juga satu kawasan dengan gedung Bowling Palembang 
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Gambar 3.9Eksisting lokasi 

(sumber : Google, Diakses 04 Oktober 2020)     

3.2.3. Orientasi Matahari  

Orientasi bangunan diletakkan di antara lintasan matahari yang mana letak 

bangunan terhadap sinar matahari yang paling menguntungkan ialah memilih arah dari 

timur ke barat. Dari penjabaran diatas, maka didapat hasil sebagai berikut : 
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Gambar 3. 10 orientasi matahari 

3.2.4. Entrance 

Entrance atau bisa disebut juga dengan jalur masuk dari luar site ke dalam site, 

pada perencanaan hotel bintang 4 ini memiliki 2 jalur masuk yakni jalur masuk 

utama dan jalur masuk servis.    

 

 

 

 

  

Gambar 3.11 Entrance 

3.2.5. View 

Menurut laksito (2002), view merupakan arah pandang yang dapat dilihat dari 

tapak menuju keluar tapak. View pada bangunan biasanya diperlukan untuk 

menunjukkan posisi bangunan yang sesuai dengan potensi-potensi yang positif dan 
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terhindar dari potensi-potensi negative yang ada. View sendiri terbagi menjadi 

beberapa bagian, yaitu : 

a. View dari dalam site keluar site  

 

 

 

  

 

 

  

Gambar 3.12 view dari dalam keluar site 

1) View 1, view dari lahan menuju ke persimpangan jalan utama, 

merupakan view yang baik, dikarenakan bisa langsung melihat kearah 

persimpangan jalan utama  

2) View 2, view dari lahan menuju ke jalan utama, merupakan view yang 

baik dikarenakan dari dalam lahan dapat melihat langsung keluar site  

3)  View 3, dari sisi kanan site menuju jalan, pada view ini merupakan 

salah satu view yang baik, dikarenakan bisa langsung melihat keluar 

jalan utama 

4)  View 4, dari sisi ini sangat terlihat jelas gedung bank Sumselbabel  

5)   View 5, kurang baik dikarenakan hanya terlihat lahan yang kosong  

b. View dari luar site kedalam site  
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Gambar 3. 13 view dari luar ke dalam site 

1) View 1, yakni dari seberang/pertigaan jalan utama menuju ke lahan, 

merupakan view yang sangat baik, dikarenakan pada posisi ini dapat 

melihat keseluruhan bangunan yang ada pada site  

2) View 2, yakni dari halte menuju ke lahan, merupakan view yang kurang 

baik dikarenakan view ini hanya dapat melihat bangunan bagian depan 

saja  

3) View 3, yakni dari  sisi jalan utama ke dalam site, view ini bagus 

dikarenakan dapat melihat keseluruhan gedung di dalam site 

4) View 4, view yang kurang bagus, dikarenakan pada view ini hanya 

dapat melihat gedung bagian penunjang saja 

5) View 5, view yang tidak bagus dikarenkan hanya dapat melihat gedung 

bagian belakang saja  
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3.2.6. Penzoningan 

Menurut Branch (1995) zoning adalah pembagian kawasan ke dalam beberapa zona 

sesuai dengan fungsi dan karakteristik semula atau diarahkan bagi pengembangan 

fungsi-fungsi lain. Penzoningan terbagi atas:  

a. Publik :Area yang paling dekat dengan kebisingan jalan dan kepadatan lalu 

lintas kegiatan sekitar contohnya area parkir. 

b. Semi Publik :Merupakan area perantara zona public dengan zona privat, 

dimana kegiatan di dalamnya lebih bersifat penunjang.  

c. Private :Area ini ialah area yang paling terhindar dari kebisingan jalan dan 

lingkungan sekitarnya. Dan diletakkan menjauhi gerbang utama, agar 

kegiatan didalamnya tidak terganggu.  

 

  

 

 

  

 

 

Gambar 3. 14 penzoningan 

3.2.7. Penghijauan 

Adapun tata Hijau pada perancangan Hotel Bintang 4 yakni dibagi dalam beberapa 

jenis sebagai berikut :  

Tabel 3. 24Tanaman 

Nama 

Tanaman 

Foto Tanaman Fungsi 
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Bougenvil  

 

 merupakan salah satu tanaman 

yang dapat menyaring polusi 

udara dan menghalau silau lampu 

kendaraan. Tanaman ini cocok di 

letakkan di depan bangunan yang 

berdekatan dengan bahu jalan. 

PalemRaja  sering digunakan pada penghias 

jalanan. palem ini dapat hidup 

didaerah gersang maupun subur. 

bentuknya yang menawan 

layaknya mahkota raja membuat 

daya tarik tersendiri bagi palem 

ini. pohon ini menonjol sebagai 

unsur garis 

Perdu  

 

Perdu merupakan tanaman yang 

berfungsi sebagai peredam suara 
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Seulanga   Tumbuhan yang tumbuh dengan 

cepat hingga lebih dari 5 meter 

per tahun dan mampu mencapai 

tinggi rata-rata 12 meter. Batang 

pohon kenanga lurus, dengan 

kayu keras dan cocok untuk 

bahan peredam suara (akustik). 

Kenanga adalah flora identitas 

Aceh & Provinsi Sumatera Utara. 

Di Aceh Bunga Kenanga dikenal 

dengan nama Bungöng Seulanga 

Rumput 

Gajah Mini 

 berfungsi sebagai penutup tanah 

yang akan dijadikan area hijau. 

dengan adanya rumput, ia dapat 

menyerap sinar matahari dan 

menjadi resapan saat hujan turun 

Glodokan  pohon glodokan tiang 

mempunyai istilah latin 

Polyalthea longifolia pendula 

adalah jenis tanaman yang 

banyak di tanam di pinggir jalan 
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atau dalam taman ï taman rumah. 

Tinggi1,5-3m. Diameter 4 cm 

 

3.3. Program Struktur  

3.3.1. Sistem Struktur  

Program Struktur sendiri terdiri dari beberapa bagian,sebagai berikut :  

a. Sub structure (struktur bagian bawah)  

struktur bagian ini terdiri dari pondasi, sloof/tie beam, dinding 

diafragma dan lain sebagainya.  

¶ Pondasi   

Pondasi merupakan bagian paling bawah dari konstruksi 

bangunan sipil yang mempunyai peranan yang sangat penting 

dan bertugas meletakkan bangunan dan meneruskan beban 

bangunan atas (upper structure) ke dasar tanah yang cukup kuat 

untuk mendukungnya. Pada perancangan Hotel Bintang 4 ini 

menggunakan pondasi tiang pancang  

 

Gambar 3. 11Pondasi Tiang Pancang 

(Sumber : Google, Diakses 10 Oktober 2020) 
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b. Upper struktur (struktur bagian atas)  

Struktur yang berada di atas struktur bawah yakni diantara adalah 

kolom, balok, plat dan lain sebagainya.  Pada perencanaan Hotel  

Bintang 4 ini akan menggunakan struktur Rigid Frame. Sistem struktur 

ini terdiri dari kolom dan balok yang bekerja saling mengikat satu 

dengan yang lainnya.  

 

 

 

 

 

Gambar 3. 12Struktur Kaku (Rigid Frame) 

(Sumber : Google, Diakses 10 Oktober 2020)  

3.3.2. Bahan Bangunan   

Bahan ï bahan bangunan yang akan digunakan pada hotel ini terdiri dari bahan 

bangunan penutup atap, plafond, dinding, lantai, pintu, jendela dan pekerasan 

yang berada pada ruang luar. 

Material yang akan digunakan pada bagian penutup atap yaitu menggunakan 

dak beton, strukur space frame dan juga ACP, sedangkan pada bagian yang 

memerlukan pencahayaan akan menggunakan material seperti double glass.  
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Gambar 3.20 Dak beton dan Double glass 

Sumber google image, diakses 04 Januari 2021  

Pada bagian plafond menggunakan bahan material sesuai dengan jenis ruangan, 

seperti ruangan normal, ruangan lembab atau panas, dan ruangan akustik. Untuk 

seperti ruangan normal dan ruang lembab atau panas akan menggunakan material 

GRC board dengan ketebalan 4 mm, karena karakteristiknya yang kuat, tahan lama, 

tahan air dan tahan api. Sedangkan pada ruangan akustik seperti ruang rapat atau 

meeting akan menggunakan bahan material berpori  

    

Gambar 3.21 plafon GRC & berpori 

Sumber google image, diakses 04 Januari 2021   

Untuk dinding menggunakan bata ringan, sedangkan untuk mengurangi 

kebisingan didalam ruang ialah melapisi dinding dengan material bersifat diffus. Lantai 

menggunakan marmer dan juga karpet pada kamar tidurnya.  

     

Gambar 3.22 bata ringan, marmer dan karpet 

Sumber google image, diakses 04 Januari 2021   
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Untuk bahan pintu dan jendela terdiri dari alumunium, kaca dengan cat atau 

varnish. Untuk pintu jendela alumunium dan kaca, rangkanya terbuat oleh alumunium 

atau bisa juga menggunakan rangka baja hollow, dan kaca yang digunakan yaitu kaca 

double glass yang dapat memasukan cahaya tetapi tidak memasukkan panas ke dalam 

bangunan.  

   

Gambar 3.23 pintu kaca dan jendela kaca 

Sumber google image, diakses 04 Januari 2021   

3.4. Program Façade  

Program ini membahas elemen-elemen estetika dan penggunaan bahan yang 

digunakan dalam façade bangunan Hotel bintang 4 di Jakabaring. Pada perencanaan 

fasad bangunan akan disesuaikan dengan penggunaan tema arsitektur high tech, yaitu 

dengan memaksimalkan teknologi bahan yang digunakan dalam perencanaan fasad 

bangunan  

a. Penutup Atap  

menggunakan bahan yang dapat menjaga ketahanan dan keawetan dari faktor 

lingkungan luar   

Tabel 3. 26 Penutup Atap 

No Bahan Kekurangan Kelebihan Gambar 
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1 Zincalume 1.Memuat 

bangunan 

dibawahnya 

panas 

2.Menimbulkan 

suara berisik 

saat turun hujan 

1.Tahan terhadap 

korosi 

2.Lebih ekonomis 

3.Mudah dibentuk 

4.Penampilan 

aktraktif 

5.Lapisan resin 

6.Tahan terhadap 

suhu tinggi 

 

 

2 ACP 1.Kurang 

efektif di 

aplikasikan 

pada dinding 

melengkung 

2.Nad tidak 

bisa di 

hilangkan 

3.Harga 

lumayan mahal 

1.Bangunan telihat 

rapi 

2.Tampilan elegan 

dan modern 

3.Tahan cuaca 

panas dan hujan 

4.Mudah di 

aplikasikan  

5.Tahan Lama 

6.Pilihan warna 

yang cukup 

banyak 

 

   

b. Penutup Dinding  

 menggunakan bahan yang dapat menjaga ketahanan dan keawetan dari fasad 

bangunan yang digunakan sebagai pelapis dinding.  

Tabel 3. 27 Penutup Dinding  

N

o  

Bahan Kekurangan Kelebihan Gambar 

1 Kaca 

stopsol 

1. Butuh 

pemasangan 

dengan cara 

khusus. 

2.  

Parameter 

seperti  beban 

mati, tinggi 

gedung dan 

1.Cocok untuk 

digunakan 

sebagai dinding 

luar dengan 

pemasangan 

curtain wall  

2.Tahan  

dengan 

perubahan 

cuaca dan 

penahan panas 
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tingkat resiko 

gempa  

 

2 GRC Board 1. Membutuhka

n waktu 

dalam 

pemasangan 

sebagai 

estetika 

2. Bahan board 

lebih mahal 

1.Pencampuran 

material 

komposit (beton 

dan serat kaca). 

2.Bisa dibentuk 

menjadi 

berbagai macam 

kebutuhan 

mulai dari 

kubah, dinding 

berlubang, dan 

sebagainya. 

 

3 Alumuniu

m 

Composite 

Panel 

(ACP) 

1. Kurang 

efektif di 

aplikasikan 

pada dinding 

melengkung 

2. Nad tidak 

bisa di 

hilangkan 

3. Harga 

lumayan 

mahal 

1. Bangunan 

telihat rapi 

2. Tampilan 

elegan dan 

modern 

3. Tahan cuaca 

panas dan 

hujan 

4. Mudah 

diaplikasika

n 

5. Tahan Lama 

6. Pilihan 

warna yang 

cukup 

banyak 

 

 

c. Plafon   

digunakan sebagai penutup bagian dinding atas yang berfungsi sebagai 

peredam suara ataupun pelindung ruang dibawahnya  

Tabel 3. 28 Plafon   

No  Jenis  Gambar 
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1 Plafon gypsum 

Kelebihan plafon ini adalah proses 

pekerjaannya yang mudah serta 

sambungan plafon dapat dengan 

mudah ditutupi sehingga hasilnya 

lebih sempurna. Selain itu, plafon 

gypsum juga memiliki beragam 

pilihan list yang dapat dipadukan 

dengan motif-motif lain. Untuk 

pemasangan plafon gyspsum biasanya 

dapat menggunakan rangka furing atau 

pun kayu. 

 

2 Plafon Akustik 

Plafon ini memang di desain untuk 

meredam udara sekitar. Aplikasi dari 

plafon ini biasa pada ruangan-ruangan 

seperti auditorium, ruang rapat, ruang 

musik dan sebagainya. Lembaran 

ukurannya berkisar dari 60 x 60 cm 

dan 60 x 120 cm. Plafon ini juga dapat 

dipasang pada bangunan yang 

menggunakan rangka kayu atau juga 

pada bahan metal pabrikan yang sudah 

jadi sebelumnya. 

 

3 Plafon PVC 

Plafon PVC atau Polyvinyl Chloride 

merupakan salah satu jenis-jenis 

plafon rumah yang memiliki bobot 

sangat ringan. Plafon jenis ini 

memiliki keunggulan yakni tahan 

terhadap air dan api. Tidak hanya itu, 

plafon berbahan dasar PVC juga 

dikatakan anti rayap 
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4 Plafon GRC 

Plafon GRC atau  Glassfiber 

Reinforced Cement Board sebenarnya 

memiliki karakteristik yang serupa 

dengan bahan plafon eternit. Namun 

dari segi ukuran, plafon GRC sedikit 

lebih besar yakni sekitar 120 x 240 cm. 

Plafon GRc juga memiliki ketahanan 

yang baik terhadap api dan air, namun 

pemasangan terbilang cukup rumit dan 

tidak tahan jika terkena dengan 

benturan. 

 

  

d. Lantai  

sebagai tempat berpijak pada ruangan dapat dibagi-bagi sesuai fungsi zona 

ruang tersebut.  

Tabel 3. 29 lantai  

No Bahan Kekurangan Kelebihan Gambar 

1 Keramik  1.Menciptakan 

kesan dingin 

2.Keras dan licin 

3.Mudah pecah 

dalam 

pemasangan 

4.Nat yang kotor 

susah dibersihkan 

1.Tahan lama 

2.Tersedia 

beragam warna 

bentuk, pola 

3.Perawatannya 

mudah 

4.Tahan dan tidak 

menyerap air 

5.Harga yang 

ditawarkan 

bervariasi 

 



 

87 
 

2 Granit 1.Kurang tahan 

terhadap noda 

2.Perawatan lebih 

sulit 

3.Harga lebih 

mahal 

1.Bodi lebih kuat 

2.Lebih mengkilap 

3.Tahan goresan 

 

3 Marmer  1.Permukaan 

cenderung licin 

2.Harga dibandrol 

relatif mahal 

3.Cenderung sulit 

diperbaiki 

1.Tahan panas dan 

tidak mudah 

menghantar panas 

2.Variatif dalam 

warna dan motif 

3.Tidak mudah 

tergores 

4.Sangat mudah 

dirawat 

5.Tahan lebih lama 

 

   

3.5. Program Utilitas 

3.5.1. Kebutuhan Air Bersih  

Menurut buku ñSistem Bangunan Tinggiò, standar kebutuhan air bersih dapat 

dihitung dengan pendekatan kebutuhan air bersih per hari: 

Tabel 3. 25 tabel kebutuhan air bersih perhari 

Fungsi Bangunan Unit Kebutuhan (liter) 

Apartemen Orang 135-225 

Bioskop Kursi 15 

Hotel  Orang 185-225 
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Kantor  Orang 45-90 

Restaurant  Kursi 70 

Rumah sakit Tempat Tidur 280-470 

Sekolah (tanpa asrama) Murid 45-90 

Sekolah (dengan asrama) Murid 135-225 

(Sumber : Juwana, 2005) 

Diketahui : jumlah Kamar : 219 x 2 orang = 438 orang  

Jumlah kebutuhan air pada bangunan hotel : 225 liter  

Jadi : 438 orang x 225 liter  

: 98,550/ liter/hari  

3.5.2. Kebutuhan Transportasi 

Transportasi yang terdapat pada bangunan ini terdiri dari 2 jenis yakni tangga 

dan lift, lift terdiri dari 2 jenis juga yakni lift orang/manusia dan lift barang. Dan juga 

mempunyai tangga darurat. Adapun perhitungan lift berdasarkan buku ñUtilitas 

Bangunanò ialah sebagai berikut : 

1. Perhitungan Lift manusia/orang  

Diketahui : 

Luas lantai rata-rata(a) : 1,200 

Jumlah lantai (n)  : 19 lantai  

Waktu menunggu(w) : 40-60  

Luas lantai per netto  (aô) : 1,228 m  

Luas lantai netto (aôô) : 5 m/orang  

Beban puncak lift (p) : 5%  

Tinggi perlantai (h) : 4 m  

Kecepetan rata-rata lift (s) : 4 m/s  

Kapasitas lift (m) : 15 orang  

ü Waktu perjalanan bolak balik lift memiliki rumus sebagai berikut :  
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T =(2h + 4s) (n-1) + s(4m+4)  

S  

T =(2.4+ 4.4) (19-1) + 4(4.15+4)  

 4  

T =(24) (18) + 4(64)   

4  

T =   688    

 4  

T =  172 atau 2 menit 52 detik  

ü Jumlah lift memiliki rumus sebagai berikut :  

N =  aô. n.p. T   

       300. aôô. m 

N =  1,228. 19 .5%. 174   

 300. 5 . 15 

N =  202,988,4 

 22,500 

N =  9,0217 atau 9 lift orang 

2. Perhitungan Lift barang  

Menurut Poerbo (1992), untuk kebutuhan lift barang ditentukan berdasarkan 

jumlah lift dengan ketentuan ñsetiap 5 lift manusia membutuhkan 1 lift 

barangò. Oleh karena itu kebutuhan lift barang pada hotel bintang 4 ini adalah:  

Kebutuhan lift = 1 lift barang   

Kapasitas lift = 1-5 ton   

Ukuran dalam = antara 1.60 m x 2.10 m sampai 3.10 m x 4.20 m   

Kecepatan rata-rata = 1,5 ï 2 m/s 

3. Tangga Darurat  

Keriteria dan persyaratan sebuah tangga darurat diantaranya:  

 a. Kemiringan maximum 40ę  

 b. Letak antar tangga darurat dalam bangunan 30-40 m (+100 feet)   
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c. Dilengkapi penerangan yang cukup dengan listrik cadangan menggunakan 

baterai selama listrik bangunan dimatikan karena keadaan darurat  

d. Harus terlindung dengan material tahan api termasuk dinding (beton) dan 

pintu tahan api(metal)  

 e. Suplai udara segar diatur / dialirkan (menggunakanExhaust fan atau Smoke 

Vestibule pada puncak / ujung tangga) sehingga pernafasan tidak terganggu  

f. Dilengkapi peralatan darurat  

g. Pintu pada lantai terbawah terbuka langsung ke arah luar gedung  

h. Pada tangga darurat, tiap lantai harus dihubungkan dengan pintu masuk ke 

dalam ruang tangga tersebut. 
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BAB IV  

KONSEP PERANCANGAN 

4.1. Konsep Ruang 

4.1.1. Bangunan Utama 

Pada perancangan Hotel bintang 4 yang merupakansebagai tempat penginapan 

di Palembang, pada perancangan ini memiliki konsep ruang yang mengacu 

terhadap kebutuhan ruang yang telah direncanakan, sehingga data tersebut 

dapat dijadikan landasan dasar dalam mendesain konsep ruang hotel bintang 4. 

Total Besaran Ruang hotel bintang 4dapat dilihat pada table 4.1 berikut:  

Tabel 4. 1Grand Total Besaran Ruang Hotel Bintang 4 

Fasilitas Luas ruang m² 

Fasilitas pengelola 654 

Fasilitas penunjang 7,670,2 

Fasilitas servis 452,4 

Fasilitas ruang privat 10,384,4 

Fasilitas publik 879,6 

Total luas keseluruhan 20,052,6 

 

4.1.2. Bangunan Penunjang 

Bangunan penunjang pada perancangan dan perencanaan Hotel bintang 4 di 

jalan Gubernur H.A Bastari merupakan gedung parkir, dengan dibangun nya 

gedung parkir maka diharapkan membantu memanfaatkan lahan yang ada   

Tabel 4. 2Grand Total bangunan penunjang 

Jenis kendaraan Luas 

Mobil 2,812 
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Motor 281 

Bus 85 

Truk 85 

Total keseluruhan 3,263 

  

4.1.3. Tipe Kamar 

a. Superior Room, berukuran 32m² dengan layout ruangan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Layout kamar superior 

b. Deluxe Room, berukuran 48m² dengan layout ruangan sebagai berikut :  

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2layout deluxe room 
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c. Suite Room, berukuran 64m² dengan layout ruangan sebagai berikut :  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4. 3layout Suite room 

d. Presidential Room, berukuran 128m² dengan layout ruang sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4layout Presidential room   
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4.1.4. Hubungan Ruang Makro 
 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4. 5Hubungan Ruang Lantai Dasar 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 6Hubungan Ruang Lantai 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7Hubungan Ruang Lantai 2 
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Gambar 4. 8Hubungan Ruang Lantai Typikal 

 

4.2. Konsep Tapak 

4.2.1. Penzoningan 

Penzoningan site perancangan dan perencanaan hotel bintang 4 di jalan 

Gubernur H.A Bastari, sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 9Penzoningan 

4.2.2. Aksebilitas 

a. Entrance 

Entrance pada perancangan hotel bintang 4 ini dibagi menjadi 2 yakni 

jalur kendaraan tamu dan jalur kendaraan servis, pada jalur kendaraan 
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tamu berada di jalan utama yakni jalan Gubernur H.A Bastari, 

sedangkan jalur kendaraan servis berada pada jalan sisi site  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 10Entrance 

b. Sirkulasi   

Sirkulasi didalam site yakni kendaraan tamu yang menginap akan 

menuju ke gedung parkir yang berada dibelakang gedung utama, 

sedangkan untuk kendaraan tamu yang melakukan drop off  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4. 11 Sirkulasi 
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4.2.3. Tata Hijau  

Site sangat memerlukan tanaman yang berguna untuk meredam kebisingan, polusi 

udara serta menghalau sinar matahari yang masuk langsung mengenai gedung pada 

site, berikut tanaman dan penempatan pohon pada site :  

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4. 12Penghijaun 

4.2.4. Konsep Bentuk 

Konsep bangunan pada perancangan hotel bintang 4 ini mengambil bentuk balok yang 

kemudian di bagi menjadi beberapa bagian sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 13Konsep Bentuk 
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4.3. Konsep Strukt ur  

Struktur yang digunakan ialah pondasi tiang pancang dan struktur rigid frame 

atau struktur rangka kaku.  

 

4.4. Konsep Utilitas 

4.4.1. Pembuangan Air Kotor 

Melalui buku ñBuku Sistem Bangunan Tinggiò, air kotor dialirkan melalui pipa 

shaft dengan kode warna coklat. Sedangkan untuk grey water atau air hujan 

langsung dialirkan ke riol kota.   

 

 

 

  

  

 

  

 

Gambar 4. 14Air Kotor 
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4.4.2. Pembuangan Air Bersih 

Menurut buku ñBuku Sistem Bangunan Tinggiò, air bersih dialirkan melalui 

pipa shaft dengan kode warna biru. Adapun sistem air bersih yang digunakan 

ialah sistem down feed.  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4. 15Sistem Air Bersih 

(Sumber : Google, diakses 22 Oktober 2020) 

4.4.3. Sistem Pemadam Kebakaran 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 16 Sistem Proteksi Kebakaran 

(Sumber : Google, diakses 22 Oktober 2020) 
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4.4.4. Sistem Pengelolaan Sampah 

Berdasarkan Undang-undang Persampahan No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah; Peraturan Pemerintah No. 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga; Sedangkan tata cara 

pengelolaan sampah dari sumbernya, teknik operasional penanganannya mengacu pada 

SNI 03-3243-2008 yang meliputi: penerapan pemilahan sampah organik dan non 

organik dan penerapan teknik 3R di sumber dan di TPS 

 

Gambar 4. 16Pengelolaan sampah 

(Sumber : Google, diakses 22 Oktober 2020) 
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BAB V 

HASIL PERANCANGAN  

 

5.1. Ihtisar Perancangan   

Adapun Ihtisar dari Perancangan Hotel ini dapat dilihat dari pada gambar 

dibawah ini :   

a. Site Plan dan Block Plan  

Site Plan dan Block Plan dalam Perancangan ini memiliki 3 sirkulasi masuk 

yakni sirkulasi kendaraan umum, sirkulasi kendaraan servis, sirkulasi 

pedestrian  

       

Gambar 5.1. Site Plan Hotel 
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Gambar 5.2. Block Plan Hotel   

1. Denah Hotel 

Denah Hotel dibuat dengan membagi zona yaitu seperti zona penunjang seperti 

dan publik seperti restaurant, sauna lain dan sebagainya, zona semi public 

seperti ruang pengelola dan zona private seperti kamar hotel.    

  

             

Gambar 5.3. Denah semi basement   
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Gambar 5.4. Denah semi basement (A)  

  

Gambar 5.5. Denah semi basement (B)  
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Gambar 5.6. Denah Lantai Dasar   

 

Gambar 5.7. Denah Lantai Dasar (A)  
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Gambar 5.8. Denah Lantai Dasar (B)  

 

            

Gambar 5.9. Denah Lantai 1 
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Gambar 5.10. Denah Lantai 1 (A)  

 

Gambar 5.11. Denah Lantai 1 (B)  
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Gambar 5.12. Denah Lantai 2  

  

Gambar 5.13. Denah Lantai 2  
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Gambar 5.14. Denah Lantai Mekanikal  

 

Gambar 5.15. Denah Lantai Utilitas  




























